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ABSTRAK 

Talitha Nabilla Apsari (B03215035), Terapi Cognitif  Behavior  melalui Sholat 
dan Membaca Al-Qur’an dalam Mengatasi Kecanduan Gawai pada 
Remaja di Driyorejo Gresik.  

 
Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana terapi cognitif behavior melalui sholat dan 
membaca al-qur’an dalam mengatasi kecanduan gawai pada remaja? (2) 
Bagaimana hasil akhir terapi cognitig behavior melalui sholat dan membaca al-
qur’an dalam mengatasi kecanduan gawai pada remaja? 
Untuk membahas permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang mengaplikasikan 
Cognitive Behavior Therapy, melalui Sholat dan Membaca Al-Qur’an. Peneliti 
menggunakan Sholat sebagai teknik self control untuk menggurangi dampak 
negatif berupa mengakhirkan waktu sholat wajib dan meninggalkan sholat wajib 
akibat dari kecanduan gawai yang dialami oleh seorang remajadi wilayah 
Driyorejo, Gresik.  
 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode kualitatif 
dengan analisi deskriptif komparatif untuk mengetahui hasil dari tersebut, dan 
dikatakan cukup berhasil,hal ini terlihat adanya perubahan di setiap minggunya, 
konseli mampu menyadari bahwa apa yang dilakukannya selama ini tidaklah 
benar, dan konseli mulai memperbaiki waktu sholatnya secara perlahan meskipun 
belum terjadi perubahan signifikan. Tetapi, penggunaan gawai dalam kehidupan 
konseli masih belum berkurang.  
 
Kata kunci : Sholat, Membaca Al-Qur’an, Kecanduan Gawai.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini manusia tidak berhenti 

untuk membuat inovasi baru dan teknologi yang semakin canggih 

bermunculan setiap harinya. Dengan kemunculannya ini membuat masyarakat 

tidak bisa lepas dari teknologi dalam kesehariannya, terutama para remaja. 

Dikutip dari kompas.com Sebanyak 49,52 persen pengguna internet di Tanah 

Air adalah mereka yang berusia 19 hingga 34 tahun. Kelompok ini 

mengabsahkan profesi-profesi baru di ranah maya, semisal selebgram 

(selebritas instagram) dan YouTuber (pembuat konten YouTube). 

Menjamurnya perusahaan rintisan digital atau startup pun sedikit banyak 

digerakan oleh kelompok usia ini, baik mereka sebagai pendiri atau 

konsumen.2 

Teknologi yang tercipta dari inovasi dan kreatifitas membuat masyarakat  

semakin di mudahkan dan didekatkan dengan akses. Orang berlomba-lomba 

menciptakan aplikasi yang dapat di nikmati oleh masyarakat luas, seperti 

membuat aplikasi belanja online orang tidak perlu lagi datang ke 

supermarket, pusat perbelanjaan, mall, pasar jika ingin mendapatkan sebuah 

pakaian baru, dengan duduk santai di rumah dan membuka gadget mereka tak 

butuh waktu lama untuk mendapatkan pakaian yang diinginkan. Tidak hanya 

pemenuhan kebutuhan tersier yang dengan mudah dapat di akses cepat, 
                                                                 

2 Fatimah Kartini Bohang, Berapa Jumlah Pengguna Internet Indonesia,    
https://tekno.kompas.com/read/2018/02/22/16453177/berapa-jumlah-pengguna-internet-indonesia,   
diakses pada tanggal 10 Oktober 2018 

https://tekno.kompas.com/read/2018/02/22/16453177/berapa-jumlah-pengguna-internet-indonesia
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transportasipun dikemas dengan sedemikian rupa hingga muncullah istilah 

ojek online, dengan berbagai aplikasi yang dapat di pilih oleh masyarakat, 

dengan adanya ojek online masyarakat dengan mudah dalam hal bepergian, 

jika kerepotan dengan ojek online dipermudah untuk membeli makanan, 

mengantar barang, mengantar anak sekolah, dan aktivias lainnya. Bagi kaum 

muda sendiri, yang senang menonton film juga di permudah dengan adanya 

akses youtube, iflix, hoox dan beberapa link yang memuat video terbaru dari 

belahan negara dan berbagai genre. Dengan kemudahan yang di dapatkan 

tidak perlu lagi pergi keluar rumah dan pergi ke bioskop untuk mengeluarkan 

biaya, cukup dengan internet dan gadget semua bisa di dapatkan dengan 

mudah. Untuk para pelajar juga di manjakan dengan kemudahan dalam 

mencari informasi, lebih tepatnya terkenal dengan sebutan mbah google 

setiap orang dapat mengakses informasi yang di perlukannya melalui satu 

buah benda yang berupa layar saja tetapi memiliki sejuta manfaat. 

Sasaran paling sering menggunakan gawai adalah remaja, Masa remaja 

adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, disinilah banyak sekali 

pengalaman-pengalaman dimasa remaja, namun adakalanya pengalaman itu 

mulai berubah seiring perkembangan jaman dan teknologi yang berkembang 

pesat. Perubahan itu selalu diiringi oleh kecanggihan teknologi gawai, 

banyaknya media sosial yang telah membuat remaja memiliki dunia sendiri, 

sehingga remaja lebih banyak mengurung diri karena asyik dengan segala 

aplikasi di dalamnya.  
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Dilansir dari Daily Mail, ketua studi, Profesor James Roberts, 

menjelaskan bahwa kecanduan smartphone akan semakin realistis di masa 

mendatang. Survei tersebut melibatkan 164 remaja di sekolah menengah. 

Mereka ditanya tentang berapa lama waktu menggunakan smartphone dan 

aplikasinya. Sebanyak 60 persen menjawab rata-rata 10 jam bermain dengan 

ponsel, yang sudah masuk taraf kecanduan. Secara keseluruhan, para 

remajatersebut menghabiskan sebagian besar waktunya untuk chatting dengan 

rata-rata94,6 menit per hari. Selain itu, 48 menit mereka habiskan 

menggunakan e-mail, 38,6 menit media sosial, dan mendengarkan musik 26,9 

persen.3 

Salah satu masalah remaja saat ini yaitu tidak adanya kontrol diri 

terhadap gawai, banyak sekali dampak negatif yang telah ditimbulkan oleh 

gawai, mulai dari kurangnya remaja bersosialisasi dengan lingkungannya, 

tidak adanya perasaan empati dan menurunnya kualitas hidup remaja seperti 

perasaan cemas jika tidak membawa gawai, tidak heran jika menjumpai 

remaja membawa gawai ke toilet. Tidak heran juga jika fungsi gawai yang 

kini tidak hanya sekedar digunakan untuk bertukar pesan, tidak menutup 

kemungkinan akan semakin "mengikat" pengguna agar terus bermain dengan 

gawai-nya sehingga menjadi kecanduan. Definisi kecanduan ponsel atau 

dalam istilah lainnya adalah smartphone addiction adalah salah satu bentuk 

umum dari kecanduan teknologi Selain itu, kecanduan teknologi adalah salah 

satu perilaku kecanduan yang melibatkan manusia mesin yang bersifat 

                                                                 
3http://m.viva.co.id/gaya-hidup/kuliner/534014-studi-60-persenremaja-kecanduan- ponsel 

, diakses pada tanggal 10 Oktober 2018 

http://m.viva.co.id/gaya-hidup/kuliner/534014-studi-60-persenremaja-kecanduan-%20ponsel
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alamiah. Terdapat 5 tipe kecanduan internet yaitu computer addiction 

(computer game), information overload (web surfing), net compulsion (online 

gambling), online shopping addiction (belanja online), cybersexual addiction 

(online pornograpi atau online sex), dan cyberrelationship (seperti kecanduan 

terhadap status hubungan online). Setiap individu memiliki suatu mekanisme 

yang dapat membantu dan mengatur perilaku yaitu kontrol diri. Sebagai salah 

satu perkembangan sifat kontrol diri pada individu dengan individu yang lain 

tidaklah sama. Individu ada yang memiliki kontrol diri yang tinggi dan juga 

kontrol diri yang rendah. Kontrol diri dapat diartikan sebagai aktivitas 

pengendalian tingkah laku yaitu melakukan pertimbangan terlebih dahulu 

sebelum melakukan tindakan. Semakin mampu dalam mengendalikan tingkah 

laku maka semakin tinggi kontrol diri seseorang. Kontrol diri merupakan 

aspek psikologis yang berkembang dari masa anak-anak hingga masa 

dewasa.4 

Sebagaimana telah diketahui bahwa remaja adalah generasi penerus 

bangsa maka diharapkan untuk bisa meminimalisir dampak negatif pada 

remaja yang memiliki kecanduan terhadap gawai dengan cara memberikan 

kegiatan yang lebih bermanfaat lagi seperti lebih mendekatkan diri kepada 

Allah. Seperti firman Allah dalam surat Al’Ashr 
نَ لفَِى خُسرٍۡ (١ (وَٱٱلعَۡصرِۡ  ٰـ �سَ

�
ن� ٱٱلاۡ �

برِۡ (٢) ا ٱلحَۡقِّ وَتوََاصَوۡاْ بِٱٱلص� ٰ�لِحَٰ�تِ وَتوََاصَوۡاْ بِٱ لوُاْ ٱٱلص� �نَ ءَامَنوُاْ وَعمَِ ِ لا� ٱٱ��
�
 ) ٣) ا

 
Artinya : 

                                                                 
4Adi Prasetyo, Rahmad dan Muhammad Amir (2017) Hubungan Antara Kecanduan 

Gadget (Smartphone) Dengan Empati Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.Skripsi thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholih 
dan saling menasihati supaya menaati kebenaran dan saling menasihati 
supaya menetapi kesabaran”(QS. Al ‘Ashr).5 

 
Fenomena yang terjadi di wilayah Driyorejo Gresik adalah remaja yang 

tidak bisa melepaskan dirinya dari gadget mengaku bahwa disetiap malam 

konseli selalu menghabiskan film drama korea hingga larut malam, bahkan 

klien tidak bisa tidur di bawah jam dua belas malam, konseli mengaku jika 

konseli selalu tidur pada jam dua dan jam tiga pagi, bahkan konseli 

melewatkan sholat subuh. Dan bangun sangat siang yakni jam sepuluh pagi. 

Tak jarang konseli mengakhirkan waktu sholatnya.6 

Dengan demikian peneliti sangat ingin mengkaji permasalahan tentang 

kecanduan gawai pada remaja dimana peneliti memberikan terapi cognitif  

behavior melalui sholat dan membaca Al-qur’an dimana peneliti ingin konseli 

menjalankan sholat wajib lima waktu dengan tepat waktu serta membaca dua 

ayat Al-Qur’an, yaitu Al-Mulk dan Al-Waqi’ah. Diharapkan konseli bisa 

menggunakan waktunya sebaik mungkin dan tidak membuang waktunya 

secara sia-sia dengan bermain gawai sepanjang hari. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang telah diajukan dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana prosescognitive behavior therapy melaluisholat dan membaca 

Al-Qur’an dalam mengatasi kecanduan gawai pada remaja? 
                                                                 

5 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 
1989), hal. 1099 

6Pernyataan konseli pada tanggal 20 Oktober 2018 di apotek tempat klien bekerja di 
Driyoejo Gresik. 
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2. Bagaimana hasil akhir cognitive behavior therapy melalui sholat dan 

membaca Al-Qur’an dalam mengatasi kecanduan gawai pada remaja? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah mengatasi dampak dari kecanduan 

gawai melalui sholat dan membaca Al-Qur’an. 

2. Tujuan Khusus 

Memberikan cognitive behavior therapymelalui sholat dan membaca 

Al-Qur’an bagi remaja pecandu gawai. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang 

bagaimana cara mengatasi dampak dari kecanduan gawai pada remaja 

serta bagaimana manfaat dari sholat dan membaca al-qur’an. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari : 

a. Bagi remaja, diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 

pertimbangan agar lebih bijaksana dalam menggunakan gawai.  

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat berguna 

sebagai bahan pertimbangan untuk meneliti hal yang sama di 

penelitian selanjutnya.  
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E. Definisi Konsep 

1. Cognitive BehaviorTherapy 

Behaviourisme adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku 

manusia. Sedang Cognitive Behavior Therapy (CBT) atau yang dikenal 

dengan tarapi tingkah laku adalah suatu pendekatan konseling yang 

dirancang untuk menyelesaikan permasahan konseli pada saat ini dengan 

cara melakukan restrukturisasi kognitif dan perilaku yang menyimpang. 

Pendekatan behavioral didasari oleh pandangan ilmiah tentang tingkah 

laku manusia yaitu sistematik dan terstruktur dalam dunia 

konseling.Pandangan ini melihat individu sebagai produk dari 

kondisioning sosial, sedikit sekali melihat manusia sebagai produser 

lingkungan.7 

a. CBT mempunyai beberapa ciri yang membedakan dengan terapi 

yang lain, yaitu : Pemusatan kepada tingkah laku yang baru dan 

spesifik,  

b. Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment,  

c. Perumusan prosedur treatment yang spesifik dan sesuai masalah,  

d. Penafsiran objektif atas hasil-hasil terapi.8 

Terapi Cognitif Behavior atau terapi kognitif dan perilaku terutama 

untuk kasus pecandu yang berasal dari distorsi (penyimpangan) dalam 

berpikir sehingga berdampak pada perilakunya. Terapi kognitif perilaku 

                                                                 
7 Gantina Komalasari and dkk, Teori Teknik Konseling (Bandung: PT Indeks, 2016), hal. 

153 
8 Gerald Corey, Teori Dan Praktek Konseling & Psikoterapi (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2013), hal. 196 
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adalah suatu proses pengajaran, pelatihan dan penguatan perilaku yang 

positif. Terapi kognitif perilaku ini menolong orang untuk mengenali 

pola kognitif atau pikiran emosi yang berhubungan dengan 

perilaku.Konsep terapi kognitif perilaku ini menggunakan emosi dan 

perilaku yang dihasilkan dari proses pikiran. Manusia dapat merubah 

proses ini untuk mendapatkan cara merasa dan berperilaku yang berbeda. 

2. Sholat dan Membaca Al Qur’an 

Sholat menurut istilah adalah ibadah yang dimulai dengan membaca 

takbirotul ikhrom dan diakhiri dengan mengucap salam, sedangkan dari 

bahasa arab, sholat artinya “do’a” segala perkataan dan gerakan dalam 

sholat mempunyai arti dan makna tertentu yang bertujuan untuk 

mendekatkan hamba dengan penciptanya. Dalam Al-Qur’an juga telah 

difirmankan Allah dalam (QS.Thaaha  (14) : 20). 

ڪۡرِىٓ ( لوَٰةَ ِ�ِ ٱعۡبُدۡنىِ وَٱ�قِمِ ٱٱلص� ٓ ٱ�َ�۟ فٱَ لا�
�
لَٰ�هَ ا

�
ُ لآَ ا �نىِٓ ٱ�َ� ٱٱ�� ن

�
)١٤ا  

Artinya : 

“Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka 
sembahlah Aku dan laksanakanlah shalat untuk mengingat Aku.”9 

 
Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa tujuan sholat adalah agar 

setiap hambanya senantiasa selalu berdzikir kepada Allah  kapanpun dan 
dimanapun. Seperti kita takbir membaca “Allahuakbar” yang berarti 
Allah maha besar yang menjelaskan keagungan Tuhan, yang senantiasa 
membuat jiwa kita tenang dan tentram.Ayat itupun berhubungan pula 
dengan dadil membaca kitab suci alquran.Sebagaimana Allah firmankan 
melalui surah Al-Ankabut ayat 45.10 

 
لیَۡكَ مِنَ ٱٱلۡكِتَٰ�بِ وَٱ�قِمِ 

�
لوَٰةَ  ٱٱتلُۡ مَآ ٱ�وِ�َ ا لوَٰةَ �نهََۡ�ىٰ عَنِ ٱٱلفَۡحۡشَاءِٓ وَٱٱلمُۡنكَرِ ٱٱلص� ن� ٱٱلص� �

ِ  وََ�ِ  ا كۡرُ ٱٱ��
ُ یعَۡلمَُ مَا تصَۡنعَُونَ (ٱ�ڪۡبرَُ  )٤٥ وَٱٱ��  

                                                                 
9Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 

1989), hal. 477 
 10Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, hal. 635 
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Artinya : 

“ Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al kitab (Al 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) yang keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya daripada 
ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. 

 
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwasannya kitab Al-Qur’an 

adalah kitab petunjuk yang diturunkan oleh Allah melalui nabi kita 

Muhammad SAW agar kita senantiasa berada pada jalan yang di ridhoi 

oleh Allah SWT. Dengan membaca kitab suci Al-Qur’an kita dapat 

mengetahui apa saja perintah dan larangan Allah, yang baik yang buruk 

dan yang benar maupun yang salah.  

Al-Qur’an : secara harfiah Qur’an berarti “bacaan” menurut 

pengertiannya yang dimaksudkan dengan Al-qur;an ialah : “Firman atau 

kalam Allah SWT yang merupakan mujizat yang diturunkan 

(diwahyukan) kepada nabi Muhammad SAW dan membacanya adalah 

ibadah”. Hal ini di jelaskan di dalam Al-qur’an yaitu Rosul telah beriman 

kepada Al-qur’an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian 

pula orang-orang yang beriman, semuanya beriman kepada Allah, 

malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya dan rosul-rosulNya. Al-qur’an pun 

diturunkan di malam Lailatul Qadar pada bulan Ramadhan, tanggalnya 

diisyaratkan oleh nabi antara tanggal 21,23, 25,27 dan 29 Ramadhan.11 

 

 

                                                                 
11 Sudarsono, Kamus Agama Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hal. 26 
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3. Kecanduan Gawai 

Kecanduan berarti kejangkitan, kegemaran atau sampai lupa hal-hal 

lain.12Kecanduan Gawai adalah hal yang abnormal, yang menyebabkan 

remaja tidak bisa terlepas dari dunia gawainya, yang menyebabkan 

hilangnya kontrol diri yang kerap menimbulkan perilaku yang tidak 

baik.Kecanduan yang menimbulkan kecemasan jika tidak memegang 

gawai.Kecemasan sendiri adalah tertekan dan tidak tenang, serta 

berpikiran kacau dengan disertai banyak penyesalan.13 Kecemasan juga 

merupakan kondisi jiwa ketakutan dan kekhawatiran tentang apa yang 

mungkin terjadi. 

4. Remaja 

Remaja, dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari 

bahasa latinadolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk 

mencapai kematangan”. Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun 

sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria, 

rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu usia 12/13 

tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah usia remaja awal dan usia 17/18 

tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir.14 

Remaja adalah suatu masa dimana : 

                                                                 
12 Meity Taqdir Qodratilah ,Kamus bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian pendidikan dan Kebudayaan, 2011 ) hal. 67 
13Said Az-Zahroni, Musfir. Konseling Terapi,(Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 512 
14 Mohammad Ali dkk, Psikologi RemajaPerkembangan peserta didik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2012), hal. 9 
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a. Individu berkembang dari saat ia pertama kali menunjukkan tanda-

tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 

seksual. 

b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 

dari kanak-kanak menjadi dewasa. 

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 

kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.15 

Selanjutnya, WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai 

batasan usia remaja, sedangkan perserikatan bangsa-bangsa (PBB) 

sendiri menetapkan usia 15-24 tahun sebagai usia pemuda (youth) dalam 

rangka keputusan mereka untuk menetapkan tahun 1985 sebagai tahun 

pemuda internasional.16Remaja sebenarnya tidak memiliki tempat yang 

jelas.Mereka sudah tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum 

juga di terima secara penuh untuk masuk ke golongan orang 

dewasa.Remaja ada diantara anak dan dewasa.Oleh karena itu, remaja 

seringkali dikenal dengan fase “mencari jati diri” atau fase “topan dan 

badai”.Remaja masih belum mampu menguasai dan memfungsikan 

secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya.Namun yang perlu 

ditekankan disini adalah bahwa fase remaja adalah fase perkembangan 

                                                                 
15 Sunarto & Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2008), hal. 54 
16Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), hal. 11 
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yang tengah berada pada masa amat potensial baik dilihat dari aspek 

kognitif, emosi maupun fisik.17 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kualitatif.Pendekatan kualitatif adalah meneliti informan - sebagai subjek 

penelitian dalam lingkungan hidup kesehariannya.18serta menggunakan 

pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus merupakan jenis 

pendekatan kualitatif yang menelaah sebuah “kasus” tertentu dalam 

konteks atau setting kehidupan nyata atau kontemporer dengan memilih 

tipe penelitian berdasarkan tujuan yakni studi kasus instrumental tunggal 

(yang berfokus pada satu isu atau persoalan tertentu).19Serta memberikan 

terapi cognitif behavioral melalui sholat dan membaca al-qur’an terhadap 

remaja yang memiliki kecanduan dalam bermain gawai. 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Sasaran peneliti adalah seorang mahasiswa yang juga menjadi 

apoteker yang berumur 20 tahun yang selalu ketergantungan gawai dalam 

kehidupannya. Dalam hal ini konseli tidak memiliki kontrol diri 

saatbermain gawai serta berdampak pada kecemasan jika tidak 

memegang gawai.Kehadiran peneliti diketahui betul oleh subjek karena 

                                                                 
 17 Mohammad Ali dkk, Psikologi Remaja perkembangan peserta didik , (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2012), hal. 10 

18 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga, 2009), hal. 
23  

19 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2015), hlm. ix 
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subjek juga menginginkan hidup yang lebih produktif yang tidak lagi 

mengakhirkan bahkan meninggalkan waktu sholat. Sedangkan konselor 

adalah seorang mahasiswa semester tujuh prodi bimbingan dan konseling 

islam universitas islam negeri sunan ampel Surabaya yang saat ini sedang 

melalukan penelitian skripsi di lokasi Perumnas Kota Baru Driyorejo. 

Gresik, Jawa Timur. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data non statis, 

dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk verbal atau deskriptif, 

bukan dalam bentuk angka. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Data yang diambil dalam sumber pertama  di lapangan mengenai 

latar belakang konseli, permasalahannya dan proses konseling serta 

hasil akhirproses konseling. 

Konseli merupakan remaja yang sangat peduli akan 

penampilannya, bahkan konseli selalu tampil fashionable,segala 

berita fashion terbaru selalu konseli ikuti sehingga membuat konseli 

sering memegang gawainya dan menomor duakan sholat wajibnya. 

Dalam prosesnya, konseli menginginkan proses yang singkat agar 

konseli bisa melihat perubahan karena memang konseli sadar bahwa 

sholat adalah kewajiban umat muslim dan berdosa jika ditinggalkan. 

Konselor memberikan cognitive behavior therapy melalui membaca 
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al-qur’an untuk merubah kognitif konseli dan sholat sebagai kontrol 

diri agar konseli bisa mengurangi penggunaan gawai secara 

berlebihan. Karena konselor percaya bahwa kognitif merubah 

perilaku dengan lima kali sesi pertemuan. Meskipun tidak berubah 

secara signifikan dan masuk dalam kategori cukup berhasil namun 

konseli telah berusaha untuk tidak mengakhirkan waktu sholat dan 

selalu membaca al-qur’an. 

b. Data Skunder 

Data yang diperoleh dari sumber kedua lokasi penelitian, 

keadaan lingkungan konseli, riwayat pendidikan konseli, dan 

perilaku keseharian konseli.20 

Lokasi penelitian berada di Perumnas Kota Baru Driyorejo 

Gresik. Lingkungan rumah konseli sangat individual, konseli juga 

jarang sekali keluar rumah, namun konseli memiliki teman dekat, 

dua laki-laki dan satu perempuan. Dari kecil konseli sudah menetap 

di perumahan tersebut, bahkan konseli juga bersekolah di taman 

kanak-kanak di dalam perumahan tersebut, namun ketika SD konseli 

bersekolah di SDN Lakarsantri Surabaya dan pada akhirnya 

mengampu jenjang SMP dan SMA di Surabaya juga, hingga sampai 

saat ini konseli berkuliah di UPN Veteran Jawa Timur 

Surabaya.Keseharian konseli adalah sebagai seorang mahasiswa dan 

apoteker yang tidak memiliki kontrol diri dalam bermain gawai 

                                                                 
20 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Forma-Forma Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya Universitas  Airlangga,2001 ), hal. 128 
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sehingga selalu mengakhirkan waktu sholat dan bahkan 

meninggalkan sholat wajib. 

Sumber data yang dimaksud adalah darimana data diperoleh : 

a. Sumber Data primer 

Sumber data yang langsung diperoleh dilapangan yaitu 

informasi dari konseli yang diberikan saat proses konseling, seperti 

apa saja yang konseli lakukan saat memegang gawainya, konseli 

selalu melihat perkembangan fasion dunia melalui instagram,  

melihat konten kecantikan di youtube bahkan melihat streaming film 

melalui internet.  

b. Sumber Data Skunder 

Sumber data yang diperoleh dari orang lain guna melengkapi 

data peneliti, bisa diperoleh melalui keluarga, tetangga dan teman 

dekat konseli.  

Dari data yang telah konselor dapatkan, konselor mengetahui 

bahwa tidak hanya teman konseli yang merasa konseli kecanduan 

gawai melainkan orang terdekat yang tinggal satu rumah dengan 

konseli yaitu ibunya juga mengatakan bahwa dirumahpun konseli 

selalu bermain gawai. 

4. Tahap- tahap Penelitian 

Tahap pra lapangan adalah tahap-tahap yang harus dilakukan 

sebelum peneliti masuk kedalam objek studi, yakni21 : 

                                                                 
21Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-kualitatif, (Malang, UIN Maliki Press, 

2010), hal. 281 
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a. Menyusun rancangan penelitian  

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

f. Menyiapkan kelengkapan penelitian 

g. Persoalan etika penelitian 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Hal yang paling penting dalam penelitian ini adalah teknik 

pengumpulan data, karena bertujuan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan, karena tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.22 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

menggunakan : 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data yang 

diinginkan dengan mengadakan pengamatan secara langsung. Dalam 

hal ini pelaksanaan penyelidikan dilakukan dengan teliti, penelitipun 

langsung mendatangi sasaran-sasaran penyelidikan, melihat, 

mendengarkan, serta membuat catatan untuk dianalisis.Peneliti 

menggunakan dua jenis pengamatan yaitu, pengamatan partisipan 

                                                                 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 224 
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observasi dan non partisipasi.23 Dalam hal ini konselor menggunakan 

pengamatan partisipan yaitu konselor turut mengambil bagian dari 

situasi kehidupan konseli, seperti mengikuti konseli pergi ke mall, 

mengikuti konseli lagi pagi di hari minggu dan mengikuti konseli 

bekerja. Sedangkan pengamatan non partisipan yaitu konselor tidak 

mengambil bagian dari situasi konseli dan hanya sebagai penonton 

seperti melihat konseli sibuk bermain gawainya.   

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode dialog tanya jawab yang dilakukan 

antara peneliti dan konseli secara terbuka maupun tertutup.24 Dalam 

hal ini wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 

mendalam mengenai diriklien diantaranya: identitas klien, kondisi 

keluarga klien, lingkungan dan ekonomi konseli, permasalahan yang 

sedang dialami konseli, proses konseling serta hasil dari proses 

konseling. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif agar 

                                                                 
23 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), hlm. 220 
24John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, hlm. 220 
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lebih terlihat faktual dan dapat dipercayapengambilan data melalui 

dokumen bisa berbentuk gambar screenshot dari ponsel konseli.25 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah melalui teknik pengumpulan data, selanjutnya menggunakan 

teknik analisis data, analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasika data, memilah-

milah data menjadi satuan yang dapat dikelola. Mengeksistensikannya, 

mencari dan menemukannya pola dan menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. 

Peneliti menggunakan analisis data deskriptif komparatif.Deskriptif 

adalah suatu metode yang meneliti tentang objek, kondisi peristiwa pada 

masa sekarang.Dalam metode deskriptif peneliti bisa membandingkan 

fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan suatu studi 

komparatif.Komparatif adalah penelitian yang membandingkan 

keberadaan satu variabel atau lebih atau pada waktu yang berbeda.26 

Analisa dilakukan dengan dua langkah yaitu : 

a. Peneliti membandingkan antara proses cognitive behavior therapy 

melalui sholat dan membaca al-qur’an secara teori dengan kenyataan 

yang terjadi di lapangan 

                                                                 
25Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV, Pustaka Setia, 2016), hal. 

72  
26 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009),hal. 248 
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b. Peneliti membandingkan kondisi konseli sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya proses terapi 

7. Teknik Keabsahan Data 

Hasil penelitian agar dapat dipertanggung jawabkan dan dipercaya 

oleh semua pihak maka perlu diadakan pengecekan keabsahan data. Agar 

dapat terpenuhinya validitas dalam penelitian kualitatif, dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara antara lain27 :  

a. Memperpanjang observasi 

b. Pengamatan yang terus-menerus 

c. Triangulasi 

d. Membicarakan hasil temuan dengan orang lain  

e. Menganalisis kasus negatif 

f. Menggunakan bahan referensi. 

Namun, peneliti hanya menggunakan keabsahan data dengan 

pengamatan yang terus menerus dan menganalis kasus negatif.Tujuannya 

adalah untuk membuktikan apakah yang diteliti sesuai dengan apa yang 

sesungguhnya ada di lapangan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konsep, metode penelitian dan sistematika penelitian. 

                                                                 
27Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 240 
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Bab kedua merupakan kajian teoritik, mencakup kajian pustaka, landasan 

teori dan hipotesis penelitian. 

Bab ketiga merupakan penyajian data yang mencakup tentang deskripsi 

umum, deskripsi , objek yang akan di teliti dan deskripsi hasil penelitian. 

Bab keempat merupakan analisis data yang mencakup tentang proses 

terapi cognitif behavior melalui sholat dan membaca alquran, serta 

menganalisis hasil dari terapi cognitif behavior melalui sholat dan membaca 

alquran. 

Bab kelima merupakan penutup yang mencakup tentang kesimpulan hasil 

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya yang lebih baik lagi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Cognitive Behavior Therapy 

1. Definisi Cognitive Behavior Therapy 

Teori Cognitive Behavior pada dasarnya meyakinkan bahwa pola 

pemikiran manusia terbentuk melalui proses rangkaian stimulus – kognisi 

– respon (SKR) yang saling berkaitan dan membentuk semacam jaringan 

SKR dalam orak manusia, dimana proses kognitif akan menjadi faktor 

penentu dalam menjelaskan bagaimana manusia berpikir, merasa dan 

bertindak.  

Gambar 2.1 

Hubungan SKR (Stimulus-Kognisi-Respon) 

 

Sementara dengan adanya keyakinan bahwa manusia memiliki 

potensi untuk menyerap pemikiran yang rasional dan irasional, dimana 

pemikiran yang irasional dapat menimbulkan gangguan emosi dan tingkah 

laku, maka Cognitive Behavior Therapydiarahkan kepada modifikasi 

fungsi berpikir, merasa dan bertindak, dengan menekankan peran otak 

Stimulus

Kognisi 
(Pikiran)

Respon

emosi
(Perasaan) 

Tingkah
laku

(Perbuatan) 
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dalam menganalisa, memutuskan, bertanya dan berbuat dan memutuskan 

kembali. Dengan mengubah status pikiran dan perasaannya, konseli 

diharap mampu merubah tingkah lakunya dari negatif menjadi 

positif.Cognitif behavior mencoba menguraikan penyebabnya sebagai 

akibat dari  

a. Adanya pikiran dan asumsi irasional 

b. Adanya distorsi dalam proses pikiran manusia. 

Bagaimana seseorang menilai situasi dan bagaimana cara mereka 

mengintepretasikan suatu kejadian akan sangat berpengaruh terhadap 

kondisi reaksi emosional yang kemudian akan memengaruhi tindakan 

yang dilakukan. Skema pola interpretasi ini sangat erat hubungannya 

dengan latar belakang pengalaman, perkembangan nilai-nilai, dan 

kapasitas diri. Sistem keyakinan atau kepercayaan adalah penyebab utama 

dari gangguan perilaku.28 

Berbagai variasi teknik perubahan kognisi, emosi dan tingkah laku 

menjadi bagian yang terpenting dalam.Cognitive behavior therapy Metode 

ini berkembang sesuai dengan kebutuhan konseli, di mana konselor 

bersifat aktif, direktif, terbatas waktu, berstruktur, dan berpusat pada 

konseli.Konselor atau terapis cognitive behavior biasanya menggunakan 

berbagai teknik intervensi untuk mendapatkan kesepakatan perilaku 

sasaran dengan konseli. Teknik yang biasa dipergunakan oleh para ahli 

dalam Cognitive Behavior Therapy yaitu : 

                                                                 
28A. Kasandra Oemarjoedi, Pendekatan Cognitif Behavior dalam Psikoterapi, (Kreatif  

Media : Jakarta, 2003 ), hal. 7 
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a. Menata keyakinan irasional. 

b. Bibliotherapy, menerima kondisi emosional internal sebagai sesuatu 

yang menarik ketimbang sesuatu yang menakutkan.  

c. Mengulang kembali penggunaan beragam pernyataan diri dalam role 

play dengan konselor. Mencoba penggunaan berbagai pernyataan diri 

yang berbeda dalam situasi ril.  

d. Mengukur perasaan, misalnya dengan mengukur perasaan cemas yang 

dialami pada saat ini dengan skala 0-100.  

e. Menghentikan pikiran. Konseli belajar untuk menghentikan pikiran 

negatif dan mengubahnya menjadi pikiran positif.  

f. Desensitization systematic. Digantinya respons takut dan cemas 

dengan respon relaksasi dengan cara mengemukakan permasalahan 

secara berulang-ulang dan berurutan dari respon takut terberat sampai 

yang teringan untuk mengurangi intensitas emosional konseli.  

g. Pelatihan keterampilan sosial. Melatih konseli untuk dapat 

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sosialnya. 

h. Assertiveness skill training atau pelatihan keterampilan supaya bisa 

bertindak tegas.  

i. Penugasan rumah. Memperaktikan perilaku baru dan strategi kognitif 

antara sesi konseling. k. In vivo exposure. Mengatasi situasi yang 

menyebabkan masalah dengan memasuki situasi tersebut. 

j. Covert conditioning, upaya pengkondisian tersembunyi dengan 

menekankan kepada proses psikologis yang terjadi di dalam diri 
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individu. Peranannya di dalam mengontrol perilaku berdasarkan 

kepada imajinasi, perasaan dan persepsi.29 

2. Tujuan Terapi 

Tujuan cognitive behavior therapy adalah untuk mengajak konseli 

untuk menentang pikiran (dan emosi) yang salah dengan menampilkan 

bukti-bukti yang bertentangan dengan keyakinan mereka.Tentang 

masalah yang dihadapi.Peneliti diharapkan mampu menolong konseli 

untuk mencari keyakinan yang sifatnya dogmatis dalam diri konseli 

dan secara kuat mencoba menguranginya.30 

3. Karakteristik Cognitive Behavior Therapy 

Karakteristik dari cognitive behavior therapy didasari pada model 

kognitif dari respons emosional.Dari fakta- fakta ilmiah menunjukkan 

bahwa pikiran kita menimbulkan perasaan dan perilaku. Keuntungan 

dari model kognitif ini adalah : 

a. Kita dapat merubah cara berfikir kita agar dapat merasakan dan 

bertindak lebih baik meskipun susasnanya tidak berubah. 

b. Sesi yang diperlukan dalam konseling CBT rata- rata 12 sesi 

(across all types of problems) yaitu untuk mengatasi problem 

yang dihadapi 1, 2, 4, 8, 12 minggu kedepan. Yang membuat 

CBT singkat adalah analisa fungsional yang menentukan 

kekuatan dan kelemahan klien. 

c. CBT berfokus pada keprihatinan klien dan kelemahannya. 
                                                                 

29John  McLeod, Pengantar Konseling: Teori dan Studi Kasus. Alih Bahasa oleh A.K. 
Anwar,(Kencana : Jakarta, 2006), hal.215 

30A. Kasandra Oemarjoedi, Pendekatan Cognitif Behavior dalam Psikoterapi,hal. 9 
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d. Therapeutic Relationship dapat menimbulkan kepercayaan antara 

klien dan konselor akan tetapi CBT fokus kepada mengajar 

keterampilan yang rasional. 

e. CBT merupakan usaha antara klien dan konselor. Konselor 

berfungsi untuk melakukan asassement untuk mengetahui apa 

yang ingin dicapai klien (goals) dan membantu mencapainya. 

Peran konselor adalah sebagai pendengar, pengajar dan 

pendorong. Klien berfungsi sebagai mengekspresikan 

keprihatinannya, belajar dan mengimplementasikan yang 

dipelajari bersama dengan konselor. 

f. CBT menggunakan metode Socratic. Konselor mendapatkan apa 

yang menjadi keprihatinan klien secara tepat yang selalu 

diverifikasi. Maka konselor selalu mengajukan pertanyaan akan 

tetapi bukan pertanyaan yang mengulang. 

g. Dalam konseling CBT selalu terstruktur dan terarah, artinya 

setiap pertemuan telah di tetapkan secara spesifik, khususnya 

keprihatinan klien. Teknik yang diberikan dalam proses konseling 

adalah mengajak klien untuk berfikir rasional tentang rasa 

keprihatinannya. 

h. Tujuan dari CBT adalah membantu klien belajar kembali 

(relearn). Dimana yang dipelajari adalah menghindari reaksi yang 

tidak diinginkan dan selanjutnya belajar cara baru untuk bereaksi 

yang tepat atas permasalahannya.  
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i. Teori dan teknk CBT bergantung pada inductive model. Dimana 

aspek yang menjadi pusat perhatiannya adalah berpikir rasional 

yaitu berdasarkan fakta bukan hanya berdasarkan asumsi. 

Inductive model yang digunakan adalah mendorong seseorang 

untuk melihat pikirannya dan mempertanyakan kembali serta 

menguji pikirannya tersebut (meta thingking). 

j. Elemen pokok CBT adalah Asigment dan Homework merupakan 

proses pelatihan (pengulangan) agar dapat menjadi procedural 

knowledge dimana dalam hal ini konselor berfungsi sebagai coach 

yang akan melatih klien dalam menguasai keterampilannya 

(mastering skills).31 

4. Teknik Terapi 

Berbagai variasi teknik perubahan kognisi, emosi dan tingkah laku 

menjadi sarana yang penting dalam cognitive behavior.Metode ini 

berkembang sesui kebutuhan konseli.Dimana peneliti bersikap aktif, 

direktif, terbatas waktu, berstruktur, dan berpusat pada masa kini. 

Teknik ini menyanggah keyakinan irasional konseli dengan 

menggunakan pekerjaan rumah, mengumpulkan data asumsi-asumsi 

negatif, mencatat aktivitas, membentuk interpretasi yang berbeda, 

belajar keahlian menyelesaikan masalah, merubah pola pikir dan pola 

                                                                 
31Umar Yusuf & R. Luki Setianto, Efektivitas “Cognitive Behavior Therapy” terhadap 

Penurunan Derajat Stress, (Bandung: Mimbar, vol. 29, No. 2, 2016), hal. 177 
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bicara, berimajinasi dan secara kuat menentang keyakinan yang 

salah.32 

B. Sholat 

1. Definisi Sholat 

 Kata sholat dengan berbagai bentuknya, di dalam Al-Qur’an 

lebih kurang terdapat 90 ayat. Dari bentuk kata tersebut, sholat dapat 

mengandung arti : doa, rahmat, tasbih, bacaan dan dapat pula berarti 

ibadah. Sholat dengan arti doa misalnya, terdapat dalam Qur’an surah 

(QS). Al-Taubah [9]: 103 yang memerintahkan nabi untuk 

mendoakan orang yang membayarkan zakat harta benda mereka 

sebab doa nabi membawa membawakan ketenangan hati mereka. 

(QS). Al-Taubah [9]: 103 

 ُ �هُمْۗ وَاّ�ٰ مْۗ اِن� صَلٰوتكََ سَكَنٌ ل مْ بهِاَ وَصَلِّ �لَيهَِْ يهِْ ◌ٌ یْعٌ �ليَِ  سمَِ ُ�ذْ مِنْ اَمْوَالِهِمْ صَدَقةًَ تطَُهِّرُهمُْ وَ�زَُكِّ  

Artinya : 

Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo’a lah untuk 
mereka sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka.Dan Allah mendengar lagi maha mengetahui.33 

 
Sholat berarti rahmat dan doa terdapat dalam (QS). Al-Azhab [33]: 

56 yang menyatakan bahwa Allah memberi rahmat kepada nabi, 

demikian pula para malaikat mendoakan untuk nabi, kepada kaum 

muslimin diperintahkan untuk memohon rahmat bagi nabi. Sebagian 

ulama menafsirkan ayat ini sebagaimana aslinya, yaitu menjadi dasar 

                                                                 
32A. Kasandra Oemarjoedi, Pendekatan Cognitif Behavior dalam Psikoterapi, hal. 10 
33Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 

1989), hal. 297 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 
 

dan perintah untuk membaca sholawat dalam bentuk kalimat-kalimat 

sholawat yang jumlahnya tidak terhitung. (QS). Al-Azhab [33]: 56 

ْ�نَ اٰمَنوُْ  ِ اَ ا�� َيه� ٓ�ٰ ۗ �وْنَ �لىََ الن�بيِِّ كَتهَٗ یصَُل
�
َ وَمَلٰىۤ ِّمُوْا �سَْلِ اِن� اّ�ٰ �وْا �لَیَْهِ وَسَل یْمًاا صَل  

Artinya : 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk nabi. Hai orang-orang yang beriman bershalawatlah kamu 
untuk nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.34 

 
Shalat dapat berarti tasbih misalnya terdapat dalam (QS). Al-

Baqarah [2]: 30; selain dalam ayat tersebut karena memang dalam 

sholat penuh dengan pujian dan penyucian atau tasbih kepada Allah. 

(QS). Al-Baqarah [2]: 30 

ْ َ�اِ�لٌ فىِ الاَْ  كَةِ اِنيِّ
�
�كَ لِلمَْلٰىۤ �فْسِدُ فِ وَاِذْ قاَلَ رَب عَلُ فِيهْاَ مَنْ ی مَاۤءَۚ رْضِ َ�لِیْفَةً ۗ قاَلوُْ�ا اَتجَْ يهْاَ وَ�سَْفِكُ اّ�ِ

ٓ اَْ�لمَُ مَا لاَ تعَْلمَُوْنَ  ْ سُ َ�َ ۗ قاَلَ اِنيِّ حُ بحَِمْدِكَ وَنقَُدِّ بِّ نُ �سُ�َ  وَنحَْ

Artinya : 

Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada Malaikat: 
“susungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi” Mereka berkata : “Mengapa engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan dapat menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau ? ” Tuhan 
berfirman“sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui”.35 

 
Sholat juga berarti bacaan, misalnya terdapat dalam bacaan (QS). 

Al-Isra [17]: 110 dimana terdapat perintah untuh menjaga suara 

(bacaan) dalam sholat. Selain itu karena memang sholat tidak sah 

                                                                 
34Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 

1989), hal. 678 
35Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 

1989), hal. 13 
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tanpa bacaan misalnya surat Al-Fatihah. Sholat juga memang 

mengandung makna bacaan tasbih dan juga bacaan-bacaan Al-

Qur’an. (QS). Al-Isra [17]: 110 

ا نَۗ اَ�� م� حمْٰ َ اَوِ ادْعُوا الر� هَرْ بِصَلاَتِكَ  قُلِ ادْعُوا اّ�ٰ نىٰۚ وَلاَ تجَْ اۤءُ الحُْس�ْ  وَلاَ تخَُافِتْ بهِاَ تدَْعُوْا فََ�ُ الاَْسمَْ

اوَابتَْغِ بينََْ ذِٰ�َ سَبِيْلً   

Artinya : 

Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai nama al asmaaul 
husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam sholatmu dan janganlah pula merendahkannya, dan 
carilah jalan tengah dari kedua itu”.36 

 
Dalam (QS). Thaha [20]: 132 bahkan jelas sekali arti sholat adalah 

sebagai bentuk ibadah, yaitu suatu bentuk ibadah kepada Allah yang 

diperintahkan untuk dilaksanakan bersama keluarga. (QS). Thaha 

[20]: 132 

نُ نرَْزُقكَُۗ وَالعَْاقِبَةُ لِلت�قْوٰى لٰوةِ وَاصْطَبرِْ �لَيهَْاَۗ لاَ �سَْ��ُ�َ رِزْقاًۗ نحَْ  وَٱ�مُرْ اَهَْ�َ ِ�لص�
Artinya : 

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan sholat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.Kami tidak meminta rezki 
kepamu, kamilah yang memberi rezki padamu.Dan akibat (yang baik) 
itu adalah bagi orang-orang yang bertaqwa.37 

 
Menurut pengertian syariat islam yang dirumuskan pada fuqaha 

(ahli fiqih) sholat adalah beberapa ucapan dan beberapa perbuatan 

yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Dengan 

maksud beribadah kepada Allah menurut syarat-syarat yang telah di 

                                                                 
36Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 

1989), hal. 440 
37Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 

1989), hal. 492 
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tentukan. Sholat dengan arti ini mencakup sholat wajib dan sholat 

sunnah bagi setiap kaum muslimin dan muslimah yang sudah aqil 

baligh wajib melaksanakan sholat wajib lima kali dalam sehari 

semala, kecuali perempuan yang dalam keadaan haid atau nifas.38 

2. Macam Sholat Wajib 

Sholat adalah kewajiban yang telah di atur waktunya. Oleh karena 

itu, kita harus memperhatikan waktu-waktu yang telah di tentukan 

untuk masing-masing sholat lima waktu. Dari uraian diatas, maka 

ketika diperinci lima kali dalam sehari semalam sesuai dengan urutan 

dan batasan waktu yang difardhukannya adalah sebagai berikut: 

a. Sholat dhuhur empat rakaat, waktunya dimulai dari tergelincirnya 

matahari sampai bayang-bayang sesuatu sama panjangnya dengan 

sesuatu itu.  

b. Sholat ashar empat rakaat, mulainya dari habisnya waktu dhuhur 

hingga matahari terbenam. 

c. Sholat maghrib tiga rakaat, waktunya dimulai dari hilang 

terbenamnya cahaya matahari hingga hilangnya cahaya merah di 

ufuk barat.  

d. Sholat isya empat rakaat, waktunya dimulai dari hilangnya cahaya 

merah di sebelah barat hingga terbit fajar.  

                                                                 
38Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, Pengembangan Dakwah melalui 

Psikoterapi Islam, (Rajawali Pers: Jakarta, 2009), hal. 98 
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e. Sholat subuh dua rakaat, waktunya dari terbit fajar hingga terbit 

matahari.39 

3. Batasan Waktu Sholat Wajib 

 Kelima waktu sholat diatas diperintahkan kewajibannya di 

makkah pada malam Isra’ setelah Sembilan tahun diutusnya 

Rasulullah SAW. Berdasarkan Firman Allah dalam Al-Qur’an surat 

Al-Isra’ ayat 78 

�یْلِ وَقُرْاٰنَ الفَْجْرِۗ اِن� قرُْاٰنَ الفَْجْرِ كاَنَ مَشْهُوْدًا مْسِ اِلىٰ غسََقِ ال لوُْكِ الش� لٰوةَ ِ�ُ  اَقِمِ الص�
Artinya : 

Dirikanlah sholat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam dan sholat subuh, sesungguhnya sholat subuh itu disaksikan 
(malaikat).40 

 
Dari ayat diatas maka telah di ambil batasan-batasan waktu 

sholat yaitu : 

a. Li dulukisy syamsi: menunjukkan waktu pelaksaan sholat, 

ketika setelah matahari tergelincir berarti mencakup sholat 

dhuhur dan ashar. 

b. Ila ghasaqillaili: menunjukkan waktu pelaksanaan sholat 

ketika gelap malam, yaitu mencakup waktu sholat maghrib 

dan sholat isya’. 

c. Wa qur’anal fajr: menunjukkan waktu pelaksaan sholat 

ketika mulai terbit fajar, yaitu untuk sholat subuh.41 

                                                                 
39Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, Pengembangan Dakwah melalui 

Psikoterapi Islam, hal. 99 
40Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 

1989), hal. 436 
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C. Al-Qur’an 

1. Definisi Al-Qur’an 

Berkaitan dengan asal-usul Al-Qur’an para ulama berpendapat : 

Al-Lihyani, seorang ahli bahasa berpendapat bahwa Kata Al-Qur’an 

merupakan kata benda (masdar) dari kata kerja qur’an yang berarti 

membaca/bacaan. Kata Quran yang berwazan (fu’lan) bermakna 

(maf’ul) yakni (maqru’) yang berarti yang di baca.Sedangkan Al-

Farra’ seorang ahli bahasa dan pengarang kitab Ma’anil Qur’an 

berpendapat bahwa kata Al-Qur’an berasal dari kata (al-qarain) jamak 

dari (qarinah) yang berarti indikator atau (petunjuk). Hal itu 

dikarenakan sebagian ayat-ayat Al-Qur’an itu serupa satu sama lain, 

sehingga seolah-olah sebagian ayat-ayatnya itu merupakan indikator 

(petunjuk) dari yang dimaksud oleh ayat lain yang serupa. Menurut Al-

Ash’ari, seorang ahli ilmu Kalam aliran Sunni Kata Al-Qur’an berasal 

dari kata (Qarana) yang berarti menggabungkan. Dikatakan demikian 

karena surat dan ayat-ayat Al-Qur’an itu telah digabungkan antara 

yang satu dengan yang lain menjadi satu.42 

Namun secara terminologis, para ulama memberi rumusan secara 

definisi yang beragam tentang Al-Qur’an diantaranya : 

a. Menurut as-Sabuni adalah :43 

                                                                                                                                                                                
41Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, Pengembangan Dakwah melalui 

Psikoterapi Islam, hal. 98 
42 Tim Reviewer MKD 2015 UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur’an, (UIN Sunan 

Ampel Press: Surabaya, 2015), hal. 3 
43Tim Reviewer MKD 2015 UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur’an, hal. 5 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

 
 

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT, yang diturunkan kepada nabi 

dan rosul terakhir melalui malaikat jibril a.s yang tertulis dalam 

mushaf dan sampai kepada kita dengan jalan tawatur (mitawatir), 

membacanya merupakan ibadah yang diawali dengan surat al-

fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas. 

b. Menurut az-Zarqani adalah :  

Al-qur’an adalah kalam yang mengandung mukjizat yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad saw, tertulis di dalam mushaf 

dinukil dengan cara mutawatir, dan membacanya adalah ibadah.  

Jadi definisi Al-Qur’an diatas telah memberikan gambaran 

tentang karakteristik dari Al-Qur’an, yaitu : 

a. Kalam Allah 

b. Mengandung mukjizat 

c. Diturunkan kepada nabi Muhammad saw 

d. Melalui malaikat jibril  

e. Tertulis dalam mushaf 

f. Disampaikan dengan jalan mutawatir 

g. Membacanya merupakan ibadah 

h. Diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-

Nas. 

2. Isi Kandungan Al-Qur’an 

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat islam, berisi pokok-pokok 

ajaran yang berguna sebagai tuntunan manusia dalam menjalani 
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kehidupan. Berbicara tentang isi pokok ajaran Al-Qur’an biasanya 

dikaitkan dengan kedudukan surah al-Fatihah. Ia juga disebut sebagai 

umm al-Kitab, karena isi kandungan surah al-Fatihah mengakomodasi 

keseluruhan isi kandungan Al-Qur’an yaitu :44 

a. Ajaran tauhid yang tercantum dalam ayat kedua dan ayat keenam 

dari surah al-Fatihah, ayat kedua menyatakan bahwa hanya Allah 

yang berhak menerima segala pujian dan syukur, karena pada 

hakekatnya segala nikmat yang didapat oleh manusia bersumber 

dari Allah SWT. Dan ayat keenam menyatakan bahwa hanya 

Tuhan (Allah) yang disembah dan dimintai pertolongan.   

b. Janji dan ancaman, termaktub dalam ayat keempat yang 

menyatakan bahwa Allah adalah yang berkuasa pada hari 

pembalasan (kiamat) yang memberi pahala kepada orang yang 

beramal baik, maupun yang memberi hukuman atau sanksi kepada 

orang yang berbuat jelek.  

c. Ibadah terdapat pada ayat ke lima. 

d. Jalan menuju kebahagiaan hidup, bermaktub dalam ayat keenam, 

ayat tersebut mengingatkan kepada manusia agar menempuh jalan 

yang lurus, yaitu jalan yang diridhai oleh Allah untuk mencapai 

kebahagiaan hidupnya di dunia dan di akhirat. 

                                                                 
44Tim Reviewer MKD 2015 UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur’an, hal. 8 
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e. Berita-berita atau cerita-cerita umat terdahulu, kisah-kisah ayat 

terdahulu bermaktub dalam ayat ketujuh, ayat tersebut menjelaskan 

adanya dua kelompok manusia, yaitu :  

1) pertama, orang-orang yang mendapat nikmat dan rahmat Allah 

karena mereka beragama dan taat serta konsekuen terhadap 

ajaran agamanya.  

2) Kedua , orang-orang yang mendapat murka dari Allah dan 

orang-orang yang sesat Karena mereka melanggar atau 

menentang ajaran Allah.  

3. Fungsi Al-Qur’an 

Al-Quran mempunyai Fungsi atau kedudukan diantaranya adalah :45 

a. Petunjuk bagi seluruh umat manusia.  

Menurut Quraish Shihab yang dikutip oleh Tim Reviewer MKD 

UIN Sunan Ampel Surabaya, fungsi ini merupakan fungsi yang 

utama.46Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama, atau bisa 

disebut dengan syari’at.Didalam berisi aturan yang boleh di lalui 

dan yang tidak boleh dilalui oleh umat manusia, dengan tujuan 

agar manusia dapat mencapai kebahagiaan di dunia maupun di 

akhirat. Al-Qur’an sebagai petunjuk manusia sebagaimana 

bermaktub dalam surat Al-Baqarah (2):2, 185 dan Fussilat (41):44. 

b. Sumber pokok ajaran Islam 

                                                                 
45Tim Reviewer MKD 2015 UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur’an, hal. 9 
46Tim Reviewer MKD 2015 UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur’an, hal. 10 
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Sebagai sumber pokok ajaran islam, Al-Qur’an tidak hanya berisi 

ajaran yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah, 

tetapi juga berisi tentang ajaran sosial dan ekonomi, akhlaq/moral, 

pendidikan kebudayaan, politik, dan sebagainya. Dengan demikian 

Al-Qur’an dapat menjadi way of life bagi seluruh umat manusia. 

c. Bukti kebenaran Nabi Muhammad saw.  

Sebagai bukti atas kebenaran nabi Muhammad saw sebagai nabi 

dan rosul-Nya, Al-Qur’an ditantangkan kepada orang yang 

meragukannya dan tentunya tantangan itu tiada yang mampu 

menandinginya. Hal demikian itu bisa disebut mukjizat. 

4. Manfaat membaca Al-Qur’an 

Banyak sekali manfaat yang di dapatkan ketika membaca Al-

Qur’an, yaitu : 

a. Orang yang membaca Al-Qur’an lebih utama dari orang yang tidak 

membacanya:  47 

Orang yang membaca Al-Qur’an lebih utama daripada orang yang 

tidak membaca  Al-Qur’an samasekali, ini sesuai dengan hadist 

Nabi bahwasannya orang yang membaca Al-Qur’an diibaratkan 

seperti buah yang rasanya lezat serta baunya juga sedap. Sabda 

nabi Muhammad saw.  

“Perumpamaan orang yang sedang membaca Al-Qur’an seperti 
buat utrujjah, rasanya lezat, baunya juga sedap. Sedang orang 
yang tidak membaca Al-Qur’an adalah seperti buah kurma, 
rasanya manis namun baunya tidak sedap. Adapun orang fajir 

                                                                 
47Abdul Mujib Ismail & Mariah Ulfa Nawawi, Pedoman Ilmu Tajwid, (Karya abditama: 

Surabaya, 1995), hal. 2 
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yang membaca Al-qur’an adalah seperti buah raihanah, baunya 
harum namun rasanya pahit. Dan perumpamaan orang fajir yang 
tidak membaca  Al-Qur’an adalah seperti buah Hanzhalah, 
rasanya pahit, namun baunya juga tidak sedap. ” 
 

b. Diberi ketentraman jiwa  

Di dalam Al-Qur’an Surat Ar’Ra’D ayat 28, Allah menjelakan 

bahwa, hati mereka tentram jika mengingat Allah.  

“(yaitu), orang-orang yangberiman dan hati mereka tentram dengan 

mengingat Allah, ingatlah hanya dengan mengingat Allah hati 

menjadi tentram.”  

D. Remaja 

1. Definisi Remaja 

Masa remaja adalah peralihan dari masa anak-anak ke masa 

dewasa.Dimasa ini, remaja mengalami perkembangan semua aspek 

dan fungsi untuk memasuki masa dewasa, meliputi fisik dan psikis.48 

2. Perubahan Fisik 

Terjadinya mekanisme biologis dalam tubuh remaja secara alami, kita 

mengenalnya dengan masa pubertas, yaitu terjadinya perubahan secara 

bertahap.Hal ini mencakup perubahan organ tubuh yang terlihat 

maupun yang tidak terlihat.Disini hormon seksual mulai bekerja, 

seperti perubahan pada tubuh.Seperti :49 

a. Pertumbuhan pada Remaja Laki-laki 

                                                                 
48Anna Farida, Pilar-Pilar Pembangunan Karakter Remaja, (Nuansa Cendekia: Bandung, 

2013) hal, 19 
49Anna Farida, Pilar-Pilar Pembangunan Karakter Remaja, hal. 21 
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1) Perubahan suara, karena pita suara berkembang, suara menjadi 

lebih berat 

2) Berat dan tinggi badan bertambah secara signifikan 

3) Penis mulai membesar 

4) Testis mulai tumbuh 

5) Rambut di sekitar kemaluan mulai tumbuh 

6) Kelenjar minyak lebih aktif, keringat lebih banyak 

7) Tumbuh rambut di daerah wajah dan ketiak 

b. Pertumbuhan pada Remaja Perempuan  

1) Mulai menstruasi  

2) Payudara mulai tumbuh 

3) Berat dan tinggi badan mulai bertambah secara signifikan 

4) Mulai tumbuh rambut di wilayah kemaluan 

5) Kelenjar minyak lebih aktif, keringat lebih banyak 

6) Mulai tumbuh rambut di ketiak 

3. Perubahan Psikologis 

Selain pertumbuhan yang bersifat biologis, remaja juga mengalami 

perkembangan psikologis.Seperti perubahan emosional.Sifat kritisnya 

mulai berkembang.Dia tidak mau langsung menurut disaat ada 

larangan atau anjuran ditujukan kepadanya. Disaat yang sama, 

pemikiran dan mentalnya mulai kuat, daya pikir, daya ingat dan 

pemahamannya juga mulai tajam. Dia mulai berani mengungkapkan 

dan membela pendapat berdasarkan daya nalarnya 
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sendiri.Konsekuensinya, membekali remaja dengan cara berpikir yang 

benar adalah sebuah keharusan.  

a. Pertumbuhan Dan Perkembangan Pada Remaja 

Pertumbuhan yang terjadi sebagai perubahan individu lebih 

mengacu dan menekankan pada aspek prubahan fisik kea rah lebih 

maju. Istilah pertumbuhan dapat di definisikan sebagai proses 

perubahan fisiologis yang bersifat progresif dan kontinu serta 

berlangsung dalam priode tertentu. Oleh karena itu sebagai hasil 

dari pertumbuhan adalah seperti adanya berat, panjang atau tinggi 

badan, tulang dan otot-otot menjadi lebih kuat, lingkar tubuh 

menjadi lebih besar dan organ tubuh menjadi lebih sempurna. 

b. Perkembangan Pada Remaja 

Sedangkan perkembangan lebih mengacu kepada perubahan 

karakteristik yang khas dari gejala-gejala psikologis ke arah yang 

lebih maju. Para ahli psikologis pada umumnya menunjuk pada 

pengertian perkembangan sebagai suatu proses perubahan yang 

bersifat progresif dan menyebabkan tercapainya kemampuan dan 

karakteristik psikis yang baru. Perkembangan berkaitan erat 

dengan pertumbuhan erat dengan pertumbuhan berkat adanya 

pertumbuhan maka pada saatnya anak akan mencapai kematangan. 

pertumbuhan menunjukkan perubahan biologis yang bersifat 

kuantitatif, seperti bertambahnya beratnya tubuh, semakin 

sempurnanya susunan tulang dan jaringan syaraf.  Sedangkan 
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kematangan menunjukkan perubahan biologis yang bersifat 

kualitatif.Akan tetapi pertumbuhan secara kualitatif itu sulit untuk 

diamati ataupun diukur, seperti system syaraf dan semakin kuatnya 

jaringan otot yang memungkinkan organ itu melakukan lebih 

kompleks. 

Pertumbuhan dan kematangan merupakan proses yang saling 

berkaitandan keduanya merupakan perubahan yang berasal dari 

dalam diri remaja. Tetapi tidak berarti bahwa faktor lingkungan 

tidak memegang peranan.Pertumbuhan dan kematangan dapat di 

percepat dengan rangsangan-rasangan dari lingkungan dalam 

batas-batas tertentu.50 

E. Gawai 

1. Definisi Gawai 

 Gadget merupakan bahasa inggris dari gawai.Gawai adalah suatu 

peranti atau instrumen yang memiliki tujuan dan fungsi praktis yang 

secara spesifik dirancang lebih canggih dibandingkan dengan 

teknologi yang diciptakan sebelumnya.Perbedaan gawai dengan 

teknologi yang lainnya adalah unsur kebaruan berukuran lebih kecil.  

Banyak sekali kata lain dari gawai, seperti smartphone, handphone, 

gadget atau telepon seluler.51 

 Ponsel cerdas atau dalam bahasa inggrisnya disebut smartphone 

adalah telpon genggam yang mempunyai kemampuan dengan fungsi 
                                                                 

50Mohammad Ali, dkk. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT 
Bumi Aksara,2012), hal. 11 

51https://id.wikipedia.org/wiki/Gawai diakses pada tanggal 10 Oktober 2018 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gawai
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yang menyerupai computer.Belum ada standar telpon yang 

menemtukan arti ponsel cerdas.Bagi sebagian orang ponsel cerdas 

merupakan telepon yang bekerja menggunakan seluruh perangkat 

lunak, system operasi yang menyediakan hubungan standart dan 

mendasar bagi penggemar aplikasi. Bagi yang lainnya, ponsel cerdas 

hanyalah merupakan sebuah telpon yang menyajikan fitur canggih 

seperti surel (surat elektronik), internet dan kemampuan membaca 

buku elektronik (e-book) atau terdapat papan ketik (baik sebagaimana 

jadi atau dihubungkan keluar) dan penyambung VGA, dengan kata 

lain, ponsel cerdas merupakan computer kecil yang mempunyai 

kemampuan sebuah telepon.  

 Kebanyakan alat yang dikategorikan sebagai telepon pintar 

menggunakan system operasi berbeda.Dalam hal fitur, kebanyakan 

telpon pintar mendukung sepenuhnya fasilitas surel dengan fungsi 

pengaturan personal yang lengkap.52 Sistem operasi yang dapat di 

temukan di gawai adalah Symbian OS, iOS, RIM BlackBerry, 

Windows  Mobile, Linux, Palm, Web OS dan Android.53 

2. Manfaat dan fungsi Gawai 

a. Komuikasi Antar Manusia 

Gawai adalah suatu bentuk pengembangan terbaru dari teknologi 

telepon nirkabel.Dengan gawai seseorang dapat melakukan 
                                                                 

52Deify Timbowo ,Manfaat  Penggunaan  Smpartphone sebagai media komunikasi. 
E-journal,”Acta Diurna”, Volume V. No.2.Tahun 2016, hal. 2 

53Intan Trevena Maria Daeng DKK, “Penggunaan Smartphone dalam Menunjang 
Aktivitas Perkuliahan oleh Mahasiswa Fispol Unsrat  Manado” E-journal “Acta Diacta”, Volume 
VI. No.1 Tahun 2017, hal 2 
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komunikasi seperti telepon genggam pada umumnya, yaitu seerti 

telepon suara, mengirim pesan sms, pesan mms, dan layanan 

data.Akan tetapi gawai dilengkapi dengan prosesor, memori, dan 

perlengkapan lainnya yang lebih canggih yang mirip seperti 

teknologi pada computer. 

b. Hiburan  

Gawai dapat menayangkan berbagai format multimedia yang 

ada.media streaming online pun juga dapat dengan mudah 

dijalankan tanpa banyak kendala. Ditambah lagi dengan adanya 

berbagai aplikasi hiburan yang dapat diunduh secara gratis 

maupun berbayar.Contohnya seperti youtube, instagram, 

watsapp, line, BBM, game online dan lain sebagainya. 

c. Aplikasi  

Pengguna gawai dapat memasang dan menjalankan berbagai 

aplikasi yang tersedia di internet, media streaming online pun 

juga non internet yang sesuai dengan system operasi yang 

digunakan.Semakin besar memori telepon pada gawai semakin 

banyak pula aplikasi yang dapat digunakan. 

d. Mencari Informasi atau Ilmu 

Mencari informasi atau ilmu juga bisa dilakukan di dalam gawai 

bahkan lebih cepat data yang disajikan pun lebih akurat dan 

banyak sekali pilihanya dengan menggunakan fitur yang 

terhubung dengan internet, dengan menggunakan internet tanpa 
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kabel yang terus berkembang dari generasi ke generasi dari 3G 

hingga 4G bahkan baru-baru ini akan merilis generasi baru yakni 

5G.  

e. Penyimpan Data  

Kapasitas memori yang besar juga dapat menyimpan media 

penyimpanan data atau file seperti halnya, memori card, USB 

flashdisk, USB external drive dan multimedia card.Serta di 

dalam gawai diberi fitur tambahan penyimpanan eksternal 

memori card yang lebih bisa menyimpan file dengan kapasitas 

yang besar.  

f. Petunjuk Arah   

Hal yang paling penting dalam gawai yaitu kecanggihannya 

berupa dapat memberikan informasi arah mata angin, arah kiblat, 

dan lain sebagainya, serta fungsi GPS yang dapat membantu 

mencari lokasi yang diinginkan.54 

F. Kecanduan Gawai 

1. Definisi Kecanduan 

Kecanduang berasal dari kata candu yang memiliki arti sesuatu 

yang membuat seseorang ingin melakukan secara terus menerus dan 

sulit untuk berhenti.Istilah kecanduan awalnya digunakan terutama 

mengacu pada penggunaan obat-obatan dan alcohol. Dalam beberapa 

tahun terakhir istilah tersebut meluas sehingga orang secara umum 
                                                                 

54 Ahmad Munir, Skripsi “Teknik Modelling Sebagai Upaya Penanganan Untuk 
Mengurangi Perilaku Addiktif Smartphone pada Anak Kelurahan Teritip , Kota  BalikPapan, 
Kalimantan Timur”2018 
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menyebut kecanduan pada perilaku merokok, makan, berbelanja, 

permainan,  internet dan lain sebagainya. Kecandua gawai merupakan 

gangguan kontrol pada hasrat atau keinginan untuk menggunakan 

gawai dan ketidakmampuan individu untuk mengontrol 

waktu.Kecanduan merupakan kondisi terikat pada kebiasaan yang 

sangat kuat dan tidak mampu lepas dari kedaan itu.55 

2. Aspek-aspek kecanduan gawai56 

a. Merasa sibuk dengan gawainya 

b. Merasa membutuhkan banyak internet dengan meningkatkan 

jumlah waktu untuk mencapai kepuasan  

c. Berulang kali melakukan upaya untuk mengontrol, mengurangi 

atau menghentikan penggunaan gawai namun selalu gagal 

d. Merasa gelisah, murung, depresi atau marah ketika mencoba 

mengurangi pemakaian gawai 

G. Penelitian terdahulu yang relevan 

Dari beberapa skripsi yang telah diamati, maka penelitian terdahulu 

yang relevan sebagai berikut. 

1. Judul : Hubungan Antara Kecanduan Smartphone Dengan Kualitas 

Tidur pada Remaja.  

Oleh : Annisa Yusonia Putri  

NIM : J01214004 
                                                                 

55Devi Dwi Hariyaningrum, “CBT Islami pada seorang gadis yang menderita insomnia 
di Driyorejo gresik ” Skripsi 2017 

56Rahmad Adi Prasetyo, Hubungan Antara Kecanduan gadget (Smartphone) dengan 
Empati Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, (Skripsi, 
Fakultas Psikologi Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2017), hal. 5 
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Prodi : Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Isi : penelitian ini mengangkat permasalahan remaja yang memiliki 

kecanduan dengan smartphone yang menyebabkan kurangnya 

kualitas tidur pada remaja. Persamaannya terletak pada kasus 

kecanduan yang di teliti serta subjek yang diteliti adalah 

remaja.Perbedaannya terletak pada pendekatan, jenis penelitian 

dan teknik konseling. 

2. Judul :Cognitif Behavior Therapy (CBT) Islami Pada Seorang Gadis 

yang Menderita Insomnia di Driyorejo Gresik.  

Oleh : Devi Dwi Hariyaningrum 

NIM : B73213483 

Prodi : Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Surabaya 

Isi : penelitian ini mengangkat permasalahan seorang gadis yang 

memiliki gangguan tidur atau Insomnia, persamaannya terletak 

pada terapi yang digunakan yakni Cognitif behavior therapy, 

jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Perbedaannya terletak pada subjek 

yang di teliti yaitu dewasa awal. 

3. Judul  : Hubungan Antara Kecanduan Gadget (Smartphone) Dengan 

Empati Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhamadiyah 

Surakarta 

Oleh  : Rahmad Adi Prasetyo 

NIM  : F.100100115 
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Prodi : Psikologi 

Isi   :Penelitian ini mengangkat permasalahan seberapa besar 

hubungan empati antara kecanduan gadget (Smartphone) dengan 

empati pada mahasiswa psikologi universitas muhamadiyah 

Surakarta. Persamaan dari penelitian ini adalah terdapat dampak 

negatif dari penggunaan gadget (smartphone).Perbedaannya 

terdapat pada metode penelitian yang menggunakan alat ukur 

skala yang ada pada metode penelitian kuantitatif. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

Pada bab ini membahas mengenai metode penelitian yang dibatasi secara 

sistematis sebagai berikut : deskripsi umum objek penelitian dan deskripsi hasil 

penelitian. 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kota Baru Driyorejo Gresik, tempat 

tersebut adalah perumahan milik pemerintahkota, terletak di 

perbatasan antara kota Surabaya dan Gresik. Perumahan ini awalnya 

minim penduduk dan hanya ditempati oleh para angkatan laut, namun 

seiring perkembangan waktu perumahan inipun ramai karena 

masyarakat umum pun bisa membelinya.Penelitian ini bertepat di 

kecamatan Driyorejo kelurahan Petiken, di jalan Pancawarna.Meski 

perumahan ini bertepat di kabupaten Gresik, namun mayoritas 

penduduk di perumahan tersebut adalah warga asli Surabaya yang 

banyak bekerja di Surabaya. Lokasi penelitian terletak di jalan 

pancawarna yaitu salah satu nama blok dari beberapa perumahan yang 

ada di dalam Kota Baru Driyorejo tersebut.  

2. Deskripsi Konselor dan Konseli 

Konselor adalah seorang mahasiswa semester tujuh prodi 

Bimbingan Konseling Islam dengan konsentrasi masyarakat 
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Universitas Islam Negeri Surabaya yang saat ini sedang melakukan 

penelitian. 

a. Identitas Konselor  

1) Biodata Konselor 

Nama Lengkap   : Talitha Nabilla Apsari 

Nama Panggilan   : Bella 

NIM    : B03215035 

Jurusan    : Bimbingan Konseling Islam 

Fakultas    : Dakwah dan Komunikasi 

Tempat Tanggal Lahir   : Surabaya, 19 Mei 1997  

Umur     : 21th 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Agama    : Islam 

Alamat    : Jln. Smea 43 Surabaya 

   

Kabupaten    : Surabaya 

Provinsi    : Jawa Timur 

Pendidikan Formal 

   TK   : TK Khadijah Surabaya 

   SD   : SD Khadijah Surabaya 

   SMP   : SMP Khadijah Surabaya 

   SMA   : SMAN 10 Surabaya 

  Perguruan Tinggi  : UIN Sunan Ampel Surabaya 
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                      Pengalaman Konselor :Pernah melalukan proses 

konseling  terhadap anak-

anak  yang mengalami 

musibah angin puting beliung 

di Tropodo Sidoarjo  

b. Deskripsi Konseli  

1) Identitas Konseli  

Nama Lengkap   : Rifa (Nama Disamarkan) 

Nama Panggilan   : Rifa (Nama Disamarkan) 

Tempat Tanggal Lahir   : Surabaya, 18 Mei 1998  

Umur     : 20th 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Agama    : Islam 

Alamat Domisili  :Jln. Pancawarna 7 no. 14 

Kota baru Driyorejo, Gresik 

    

Kabupaten    : Gresik 

Provinsi    : Jawa Timur 

Pendidikan Formal 

   TK   : TK Insan Mulya 

   SD   : SDN Lakarsantri 02 

   SMP   : SMPN 10 Surabaya 

   SMA   : SMK Farmasi Surabaya 
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Perguruan Tinggi  :UPN Veteran Jawa Timur 

Surabaya 

Nama Ibu    : Grana Koeswardani 

 Nama Ayah   : Alm. M. Yusuf 

     : Muljanto 

       Nama Adik   : 1. Mumtazah Izdihar Azizah 

: 2. Muhammad Muflih 

Sulaiman 

      Pekerjaan Ibu   : Swasta 

 Pekerjaan Ayah   : Pensiunan 

2) Latar Belakang Keluarga Konseli 

Klien adalah anak pertama dari tiga bersaudara, klien 

memiliki dua adik, adik pertamanya berjenis kelamin 

perempuan yang duduk di bangku SMA kelas tiga sedangkan 

adik kedua berjenis kelamin laki-laki yang saat ini berada di 

bangku SMA kelas dua.Konseli tinggal bersama ibu, ayah tiri 

dan kedua adiknya. Ayah kandung konseli meninggal akibat 

kecelakaan pada saat konseli masih duduk di bangku SMP di 

kelas dua dan ibunya memutuskan untuk menikah lagi saat 

konseli duduk di bangku SMP kelas tiga. Awalnya konseli 

enggan untuk memanggil ayah tirinya sebagai sosok orang 

yang telah menggantikan kedudukan ayah kandungnya, namun 

dengan berjalannya waktu akhirnya konseli mau memanggil 
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ayah tirinya dengan panggilan “Bapak”. Meski setiap harinya 

konseli tidak tinggal satu atap dengan ayah tirinya karena 

rumah ayah tiri konseli hanya selisih lima rumah dari rumah 

konseli dan ibunya. Konseli memiliki lingkungan keluarga 

yang baik, ibunya sangat sayang terhadap konseli dan mendidik 

agar konseli bersikap mandiri, begitupun yang diterapkan juga 

kepada kedua adiknya,  namun untuk urusan rumah, ibunya lah 

yang berperan besar dalam membersihkan rumah, hanya 

terkadang konseli dan adik-adiknya membantu dengan 

mengerjakan hal yang sangat ringan seperti, mencuci namun 

menggunakan mesin cuci, menyapu dan kadang konseli mau 

mengepel rumah. Selebihnya dikerjakan oleh ibunya.57 

3) Lingkungan Sosial Konseli 

Konseli merupakan remaja yang humble, yang mudah 

untuk bergaul, namun karena karakteristik perumahan yang 

penduduknya bersifat individual maka konseli jarang mengenal 

semua tetangga konseli, meskipun terkadang hanya tau sebatas 

nama tetangga konseli, konseli memiliki dua teman dekat laki-

laki dan satu teman dekat perempuan di kawasan perumahan 

tersebut, selebihnya teman-temannya yang lain berada di 

kampus konseli.  

 

                                                                 
57 Wawancara dengan konseli  pada tanggal 03 desember 2018 di apotek tempat konseli 

bekerja 
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4) Kondisi Ekonomi Konseli 

Konseli berasal dari keluarga menengah ke atas, saat ini 

konseli sedang bekerja di salah satu apotek di jalan Pancawarna 

Raya di dekat kawasan rumah konseli.konseli memutuskan 

untuk kuliah sambil bekerja. Konseli adalah pribadi yang 

mandiri,  kebutuhan pribadi konseli seperti uang saku, uang 

jajan diperoleh dari gaji konseli selama bekerja di apotek. 

Sehingga konseli tidak membebani kebutuhan pribadinya 

kepada orang tua konseli. Untuk uang pembayaran UKT 

konseli, orang tua konseli yang membiayai secara 

keseluruhannya, sehingga saat ini konseli hanya bergantung 

kepada orang tuanya mengenai pembiayaan kuliahnya. 

5) Latar Belakang Agama Konseli  

Dari segi agama, konseli termasuk kategori biasa saja. 

Konseli menjalankan sholat 5 waktu sebagai kewajibannya 

menjadi muslim, namun sholat yang di lakukan konseli sering 

kali dilaksanakan pada akhir waktu sholat. Pada saat puasa 

Ramadhan konseli juga berpuasa selama satu bulan. Untuk 

penampilan konseli, konseli tetap berhijab tetapi dengan 

tampilan fashion yang kekinian dan sering menggunakan 

celana jeans kekinian yang  fashionable. 
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3. Deskripsi Masalah 

Konseli menceritakan sekilas bahwa setiap malam konseli selalu 

menghabiskan malam dengan menonton film drama korea, memainkan 

gawai, sehingga konseli selalu tidur diatas jam dua belas malam, 

berbagai sosial media dibuka konseli hingga larut malam, bahkan 

konseli tidak pernah bisa tidur jika tidak pada jam dua hingga jam tiga 

pagi, terkadang konseli melewatkan waktu sholat subuhnya. Karena 

tidur terlalu larut malam konseli selalu bangun kesiangan.Setelah 

bangun, kegiatan konseli selanjutnya yaitu tetap membuka gawainya 

mengecek segala sosial medianya.Bahkan konseli mengaku jika 

sarapanpun tetap membawa gawainya.58 

B. Deskripsi proses cognitive behavior therapy melalui sholat dan 

membaca al-qur’an dalam mengatasi kecanduan gawai pada remaja 

di driyorejo gresik 

1. Identifikasi Masalah 

Proses penelitian ini bermula pada tanggal 20 Oktober 2018 

dengan berbincang santai, Berawal dari situlah konseli datang dengan 

menyadari bahwa kegiatan konseli selama ini  tidaklah produktif, 

bahkan konseli sadar atas dosa yang telah konseli dapatkan ketika 

mengakhirkan waktu sholat hingga sampai meninggalkan waktu 

sholat. konseli juga sangat menginginkan perubahan yang terjadi pada 

dirinya sehingga kegiatan sehari-hari konsseli bisa bermanfaat. 

                                                                 
58 Wawancara dengan konseli pada tanggal 01 November 2018 di apotek tempat konseli 

bekerja 
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Sementara konseli bercerita, konselor turut mendengarkan 

konseli.Dalam tahap ini konseli merasa nyaman dengan 

mengekspresikan penyesalan atas kebiasaan yang dilakukannya selama 

ini dan benar-benar ingin berubah menjadi pribadi yang jauh lebih baik 

lagi.59 

2. Diagnosis 

Konseli mengalami kecanduan, terbukti dengan ucapan konseli 

yang jika tidak memegang gawai, atau gawai tidak berada di 

sampingnya konseli merasa cemas, bahkan sampai membuat waktunya 

terbuang sia-sia karena bermain gawai.Bahkan sampai mengakhirkan 

waktu sholat, serta meninggalkan kewajiban karena efek bermain 

gawai, hingga mengganggu komunikasinya bersama teman-teman 

konseli. 

 Melihat hal tersebut, maka konseli membutuhkan terapi yang 

dapat membantu konseli memperbaiki pola pikir irasional yang lebih 

mementingkan gawai daripada sholat dengan membaca ayat Al-Qur’an 

yangjelas akan perintah dan larangan Allah dan lebih menfokuskan 

agar konseli tidak lagi mengakhirkan waktu sholat bahkan 

meninggalkan sholat.  

3. Prognosis 

Pada tahap ini, peneliti merumuskan terapi yang sesuai dalam 

membantu memudahkan penyelesaian permasalahan konseli. Setelah 

                                                                 
59 Wawancara dengan konseli pada tanggal  01 November 2018 di apotek tempat konseli 

bekerja 
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melalui tahap diagnosis, dan telah menemukan inti permasalahan yang 

dialami konseli, maka peneliti memutuskan untuk menggunakan terapi 

CBT atau Cognitif Behavior Therapy melalui sholat dan membaca Al-

Qur’an, agar konseli mampu sholat tepat waktu dan lebih 

mengutamakan sholatnya serta merubah kognitif irasional konseli 

menjadi rasional dengan menggunakan membaca Al-Qur’an. Terapi ini 

di pilih atas beberapa pertimbangan.Pertimbangan tersebut meliputi, 

1).Terapi Cognitif Behavior menfokuskan masa kini, 2). Menentang 

pikiran negatif dan merubah cara berfikir konseli yang semula irasional 

menjadi rasional. 3). Membatu konseli mencapai apa yang konseli 

inginkan. 4), CBT berlangsung pada waktu yang terbatas pada kasus 

tertentu dibutuhkan 6 sampai 14 kali sesi pertemuan. 5). CBT 

bertujuan menjadikan konseli sebagai terapis dirinya sendiri dan 

menekankan pada pencegahan. 6) membantu konseli agar tidak 

terjebak pada proses berfikir yang menyimpang.  

4. Treatment/terapi 

Setelah proses konseli bercerita, konselor dan konseli menyepakati 

bahwa setelah pertemuan ini, proses konseling terjadi pada minimal 

dua kali setiap minggunya. Dari hasil wawancara yang dilakukan 

dengan konseli, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa masalah yang 

dihadapi oleh konseli bersumber akibat cara berfikir konseli yang 

berlebihan terhadap penggunaan gawainya sehingga berdampak pada 

perilaku konseli. Salah satunya adalah kualitas ibadah sholat konseli. 
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Untuk mengatasi masalah yang dihadapi konseli, maka peneliti 

akanmenerapkan terapi cognitif behavior untuk membantu konseli 

supaya konseli dapat mencapai tujuannya yakni menjadi individu yang 

lebih produktif lagi dan tidak mengakhirkan bahkan meninggalkan 

waktu sholat. Langkah keempat yakni proses terapi yang merupakan 

langkah penerapan yang telah dirancang konseli. 

konseling Cognitif Behavior dengan menggunakan membaca Al-

Qur’an serta terjemahnya sebagai Cognitif dan sholat tepat waktu 

sebagai Behavior. Dalam hal ini konseli menggunakan dua teknik yang 

terdapat pada Cognitif Behavior Therapy yaitu : 

a. Cognitif restructuring yaitu dengan mengubah pikiran irasional 

konseli menjadi pikiran yang rasional. 

b. Self Control dengan sholat tepat waktu 

Terapi Cognitif Behavior setidaknya memerlukan sedikitnya 12 

sesi, namun penerapan di Indonesia seringkali mengalami hambatan, 

sehingga memerlukan penyesuaian yang lebih fleksibel. Efisiensi 

terapi menjadi lima sessi di harapkan memberikan bayangan yang 

lebih jelas dan mengundang kreativitas yang lebih tinggi.   

a. Sesi 1 : Asesmen dan Diagnosa Awal.  

Dalam sesi ini, diharapkan peneliti mampu : 

1) Melakukan assesmen, observasi, anamneses, dan analisis 

gejala, demi menegakkan diagnosa awal mengenai gangguan 

yang terjadi 
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2) Memberikan dukungan dan semangat kepada konseli untuk 

melakukan perubahan  

3) Memperoleh komitmen dari konseli untuk melakukan terapi 

dan pemecahan masalah gangguan yang di alami konseli 

b. Sesi 2 : Mencari emosi negatif dan keyakinan irrasional konseli  

Diantara beberapa tokoh meyakini bahwa sesi ini sebaiknya 

dilakukan di sesi paling tidak 6-14 kali, namun pada prakteknya 

sesi ini lebih mudah di lakukan segera setelah asesmen dan 

diagnosa. Selain karena tuntutan konseli akan hasil yang lebih jelas 

dalam waktu yang singkat. Dalam sesi ini peneliti diharapkan 

mampu  

1) Memberikan bukti bagaimana sistem keyakinan dan pikiran 

irasional sangat erat hubungannya dengan tingkah laku konseli, 

dengan cara menolak pikiran irasional secara halus. 

2) Memperoleh komitmen untuk melakukan modifikasi perilaku 

konseli yang di rasa sangat menyimpang.  

c. Sesi 3 : Memberikan terapi sholat dan membaca Al-Qur’an 

Menganjurkan konseli membaca Al-Qur’an, tujuannya agar konseli 

mampu mendalami aturan yang telah ditetapkan oleh Allah 

SWT.Dalam sesi ini peneliti tidak memberikan batasan dalam 

membaca Al-Qur’an dikeranakan peneliti meminta konseli untuk 

mengaji di setiap harinya. Serta memberikan terapi kepada konseli 

berupa sholat wajib lima waktu, agar mampu mengatur waktu 
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sholatnya supaya tidak lalai serta tidak meninggalkan waktu 

sholatnya.  

d. Sesi 4 : Memberikan konseli reward atas usaha yang telah dijalani 

Peneliti diharapkan dapat memberikan reward agar konseli 

terus berusaha selalu melakukan sholat wajib dan tidak 

meninggalkan serta senantiasa membaca Al-Qur’an. 

e. Sesi 5 : Pencegahan relapse 

Mencegah relapse, yaitu kembalinya gejala gangguan atas 

usaha yang telah di lakukan konseli selama ini.Di harapkan peneliti 

mampu  

1) Untuk melakukan metode “self help” secara berkesinambungan 

2) Komitmen konseli untuk membentuk pikiran rasional agar 

tidak meninggalkan sholat 

 Dari hasil wawancara peneliti dengan konseli, peneliti mendapat 

informasi tentang apa yang sebenarnya dialami dan dirasakan oleh 

konseli. Dan mengetahui hasil karakter, kebiasaan konseli di rumah 

dari ibunya, teman dekatnya serta hasil observasi juga mendukung 

dalam proses penggalian  data mengenai konseli dan kehidupan 

konseli untuk mengetahui realita saat ini yang sebenarnya terjadi. 

hasil wawancara di tanggal 01 dan 02 Desember 2018  

Hasil wawancara terhadap teman konseli dengan menanyakan 

bagaimana aktivitas konseli jika sedang bersama teman dan jika 

sedang berada di rumah. 
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Tabel 3.1 

Tabel pernyataan teman dekat konseli dan ibu konseli 

Tanggal Sumber Hasil Wawancara 

01, 

Desember-

2018 

Salah satu teman 

rumah konseli 

(Yudi) 

Klien merupakan sosok yang 

keras kepala, namun tegas, suka 

bermain gawai dan bahkan tidak 

menghiraukan siapapun yang 

ada di sekitarnya ketika bermain 

gawai. Dan soal agama hanya 

mengikuti trend.  

01, 

Desember-

2018 

Salah satu teman 

kampus konseli 

(Aben) 

Teman kampus konseli 

menceritakan bahwa konseli 

lebih sering menggunakan gawai 

nya semenjak gawai konseli 

baru.   

02-

Desember-

2018 

Ibu konseli  Ibu konseli menceritakan bahwa 

setiap pagi konseli selalu bangun 

kesiangan bahkan kerjaannya di 

rumah sering bermain gawai 

terus.  

 

Di atas adalah rangkuman narasi peneliti dengan anggota 

keluarga dan teman  konseli. Dari hasil wawancara yang dilakukan 

kepada beberapa sumber (Ibu, teman rumah dan teman kampus) 

kemudian di dukung oleh hasil observasi yang dilakukan oleh konseli 

selama bekerja, gestur dan cara bicara konseli, maka hasil identifikasi 

dapat di paparkan sebagai berikut:  
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a. Konseli merupakan sosok yang tegas di mata temannya, namun 

disisi lain konseli juga memiliki watak keras kepala terlihat saat 

memandang konseli berbicara dengan tegas dan apa yang konseli 

inginkan harus tercapai serta konseli juga selalu bermain gawai 

ketika berkumpul dengan teman-temannya.  

b. Konseli merupakan remaja yang gemar bermain gawai apalagi 

semenjak gawai konseli baru, konseli lebih meningkatkan 

pemakaian gawai 

c. Di mata ibunya, konseli merupakan remaja yang suka bangun tidur 

kesiangan serta sering bermain gawai.  

Pada tahap ini, peneliti mulai menerapkan terapi pada 

konseli.Dalam terapi CBT konseli dan peneliti sama-sama terlibat 

aktif.Pada sesi pertama, peneliti melakukan assesmen dan diagnosa 

awal.peneliti fokus mendengarkan keluhan dari permasalahan konseli, 

sedangkan peneliti bertugas menyimpulkan apa yang disampaikan 

konseli sebagai bukti bahwa konselor memahami permasalahan yang 

di sampaikan konseli.  

a. Pada sesi pertama, 05 Desember 2018  

Di dalam sesi pertama ini, konselor mencoba membangun 

kepercayaan dengan konseli dengan cara sharing tentang masalah 

yang tengah dihadapi oleh konseli Konselipun menceritakan segala 

perasaan berdosa karena selalu mengakhirkan sholat bahkan 

meninggalkan sholat akibat gawai konseli, kondisi tersebut selalu 
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terjadi dalam keseharian konseli, konseli merupakan pribadi yang 

tegas terlihat dari cara konseli berbicara, namun ketika konseli 

mengakui segala kebiasaannya selama ini adalah salah, ketegasan 

konseli berubah menjadi ucapan pelan. Konselipun mengakui 

bahwa tidak hanya mengakhirkan sholat subuh, namun juga sholat 

dhuhur, ashar, magrib dan isya’.60 

Dalam memainkan gawai konseli selalu membuka sosial 

media, mulai dari instagram, streaming film, youtubeyang 

membuat konseli tidak bosan saat memainkannya. Serta kondisi 

konseli yang sudah terbiasa untuk selalu tidur larut malam 

membuat konseli susah untuk bangun di waktu sholat subuh, 

sehingga konseli selalu mengakhirkan waktu subuh hingga pukul 

setengah enam pagi, terkadang konseli melewatkan sholat 

subuhnya karena bangun terlalu kesiangan.  

Ketika konselor bertanya soal kapan terakhir kali konseli 

membaca al-qur'an, konseli menjawab dengan ekspresi wajah 

merunduk, seolah konseli malu dan menjawab bahwa konselipun 

lupa kapan terakhir kali konseli memegang al-qur’an. 

Konselor selalu memberikan semangat atas keinginan baik 

konseli untuk berubah menjadi lebih baik lagi, konselor akan 

senantiasa membantu konseli melawan rasa kecanduan konseli 

pada gawai yang menyebabkan konseli selalu mengakhirkan waktu 

                                                                 
60 Wawancara dengan konseli pada tanggal 05 Desember 2018 di apotek tempat konseli 

bekerja 
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sholat bahkan meninggalkannya dengan menggunakan membaca 

al-qur’an yang diharapkan konseli mampu mengubah irasional 

menjadi rasional. 

Konselor memberikan ayat yang berada dalam al-qur’an yang 

memiliki arti bagaimana jika seorang meninggalkan sholatnya 

demi duaniawi bahkan sengaja menyia-nyiakan waktu sholatnya. 

Disini konselor mulai memberikan komitmen agar apa yang 

konseli inginkan dapat berjalan dengan baik sehingga memperoleh 

hasil yang konseli inginkan dengan cara mengubah pikiran 

irasional menjadi rasional dengan membaca al-qur’an serta 

melakukan sholat tepat waktu untuk mengurangi waktu konseli 

bermain gawai. 

Evaluasi sesi pertama : 

Pada tahap ini konseli mulai merasa nyaman bercerita, terbukti 

dari cara bicaranya yang tenang dan mengutarakan apa yang terjadi 

pada dirinya saat ini, konseli menyadari bahwa selama ini 

hidupnya tidaklah berguna karena seringnya konseli bermain gawai 

hingga mengakhirkan waktu sholat sampai meninggalkan 

sholatnya. Kemudian konselor mengajukan pertanyaan  bagaimana 

perasaan yang saat ini kamu rasakan? Walaupun dalam hal ini, 

konselor telah banayak memperoleh informasi mengenai 

permasalahan yang terjadi dari ibu, teman rumah bahkan teman 

kampus.Hal ini dilakukan untuk mengetahui mimik dan gestur 
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konseli saat berbicara, terlihat konseli merasakan penyesalan pada 

dirinya. 

b. Pada sesi ke dua, di tanggal 07 Desember 2018 

Dalam sesi kedua ini, konselor melakukan proses mengubah 

pikiran irasional konseli menjadi pikiran yang rasional dengan 

menanyakan seperti apaperasaan konseli ketika tidak ada gawai 

konseli di dekatnya, konselipun menjawab bahwa rasanya hampa, 

bahkan cemas ketika gawai tidak berada digenggamannya, sampai 

pada suatu saat konseli berbicara keras kepada ibunya karena 

konseli tidak menemukan gawai berada disampingnya ketika tidur, 

padahal ibu konseli hanya mengisi daya gawai konseli. Perasaan 

merasa bersalah konseli semakin besar, karena gawai, konseli tega 

berbicara keras pada sang ibu. Hal tersebut makin diperkuat 

dengan pengakuan konseli terhadap konselor atas apa yang 

dilakukan konseli selama ini sangat tidak baik. Konselor juga 

memberikan konfrontasi dengan waktu 24 jam yang hanya di 

gunakan untuk bermain gawai. Terkadang konseli tidak menyesal 

dengan apa yang telah konseli dapatkan dimedia sosial karena 

dimedia sosial banyak sekali konten-konten kecantikan yang 

konseli sukai seperti konten beauty vlogger, trend fashiond serta 

beragam informasi yang telah konseli dapatkan dari film drama 

korea seperti informasi kehidupan diluar negeri seperti apa. 

Konselor juga menjelaskan sebenarnya tidak apa-apa jika 
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memainkan gawai sesuai pada porsinya, dalam artian tidak 

berlebihan dalam menggunakan, serta tidak sampai meninggalkan 

kewajiban yang telah Tuhan kita tetapkan.Bahkan sampai berbicara 

kasar pada ibu yang telah melahirkan kita hanya karena sebuah 

gawai.Konselor juga bertanya, bagaimana perasaan konseli jika 

mengakhirkan waktu sholat bahkan sampai meninggalkan 

sholat.Konseli menjawab dengan nada begitu ringan, seolah 

mengakhirkan waktu sholat tidak apa-apa, karena konseli 

merasakan tetap sholat meskipun ada di akhir waktu dan 

membandingkan daripada tidak sholat. Konselor memnginginkan 

agar konseli membuka al-qur’annya dan membuka al-qur’an di 

dalam surat al-ashr dan surat Maryam (19:59), sebagai mana 

konselor menjelaskan maksud dan arti surat al-ashr bahwa 

sesungguhnya demi massa (waktu) manusia benar dalam keadaan 

kerugian, kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal 

sholih dan saling menasehati dalam kebenaran dan saling 

menasehati dalam kesabaran, jadi bukankah manusia benar-benar 

dalam kerugian kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal sholih. Lantas bagaimana jika manusia menyia-

nyiakan waktu yang ada hanya untuk kesenangan duniawi bahkan 

meninggalkan amal sholih berupa sholat sebagai kewajiban kita 

sebagai umat islam.  
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Serta maksud dari surat Maryam (19:59), yang memiliki arti 

maka datanglah sesudah mereka pengganti (yang jelek) yang 

menyia-nyiakan sholat dan memperturutkan hawa nafsunya maka 

kelak mereka akan menemui kesesatan. Menyia-nyiakan disini 

bukan berarti hanya meninggalkan, namun juga mengakhirkan 

waktu sholat hanya demi gawai yang berisi audio, visual maupun 

audio visual. 

Dari wawancara bersama konseli, konseli terdiam sejenak dan 

mengangguk seolah konseli perlahan mulai mengerti dan 

memasukkan pada hati dan pikirannya.Konseli pun menerima, 

berusaha berubah agar apa yang konseli inginkan yaitu menjalani 

pola hidup yang produktif dan tentunya tidak sholat di akhir waktu 

atau bahkan meninggalkan sholat. Jadi mari kita mentaati segala 

perintah Allah dan menjauhi segala larangan Allah.  

Evaluasi ke dua, melanjutkan sesi pertama dimana konselor 

lebih mengetahui apa yang dilakukan konseli dalam menggunakan 

gawai nya. dan memperoleh komitmen untuk meneruskan pada 

tahap terapi, di dalam proses konseling ke dua dengan jelas konseli 

merasakan kecemasan saat tidak memegang gawainya.Serta 

mengubah irasional konseli yang beranggapan meninggalkan 

sholat adalah tidak apa-apa menjadi sebuah hal yang pantang untuk 

dilakukan. 
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c. Sesi ke tiga, tanggal 15 Desember 2018,  

 memberikan terapi kepada konseli yaitu memberika ceklist 

sholat fardhu, konseli dierbolehkan menceklist (√) jika konseli 

sholat maksimal 30 menit setelah sholat, selebihnya konseli hanya 

boleh menyilang (×), jika konseli meninggalkan sholat, maka 

memberikan tanda (-). Sesi ini menghabiskan waktu selama tiga 

minggu di mulai tanggal 16 desember 2018 sampai tanggal 05 

januari 2019. Dengan tetap membaca Al-Qur’an yaitu surat Al-

Waqiah dan Surat Ar-Rahman selama tiga minggu tersebut. 

Sembari memberikan terapi sholat tepat waktu, peneliti tidak 

memberikan ceklist mengaji karena peneliti ingin konseli membaca 

Al-Qur’an dilakukan setiap hari tanpa waktu yang telah ditentukan 

seperti sholat lima waktu.  

Berikut adalah Hasil ceklist sholat dan membaca Al-Qur;an 

selama tiga minggu .  
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Gambar 3.1 

Hasil ceklist sholat tepat waktu konseli 
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Jumlah minggu pertama : (√) : 8 

    (×) : 26 

(-)  : 1 

 

Jumlah minggu kedua    : (√) :10 

    (×) : 25 

(-)  :0 

Jumlah minggu ketiga     : (√) :15 

                                     (×) : 20 

 (-)  :0 

Evaluasi sesi ke tiga, dalam sesi ini meskipun konseli tidak 

menunjukkan perubahan yang signifikan dari proses ceklist yang 

diberikan, namun tetap adanya perubahan dari minggu ke minggu, 

meskipun perubahan konseli sangat rendah,  intensitas dalam 

bermain gawai nya pun masih belum berkurang secara signifikan, 
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hanya berkurang dengan konseli membaca Al-Qur’an dan dengan 

sholat tepat waktu. 

d. Sesi ke empat, yaitu memberikan reward kepada konseli agar 

konseli tetap bersemangat dalam mencapai perubahannya, peneliti 

memasukkan sesi ke empat di pertengahan minggu ke dua di dalam 

proses terapi yaitu tanggal 29-Desember 2018 

Dalam sesi ini peneliti mengajak konseli untuk menonton film 

yang konseli inginkan, di sebuah mall di kawasan Surabaya barat, 

fakta yang konseli dapatkan yaitu ketika jam 11.00, memasuki loby 

mall dan menuju ke lantai bioskop, tiba-tiba konseli berbicara 

“nanti pilih jadwal yang setelah sholat duhur saja ya, supaya bisa 

sholat dan tidak telat sholat duhur, karena kan sebentar lagi 

dhuhur” alangkah terkejut peneliti mendengar konseli berbicara 

seperti itu padahal adzan dhuhur masih belum berkumandang. 

Dengan perubahan yang diutarakan secara langsung tersebut 

membuat peneliti makin memberikan semangat dan dorongan agar 

konseli senantiasa lebih mengutamakan sholat fardhu, namun 

intensitas dalam bermain gawai pun berkurang selama peneliti 

menanyakan soal dunia fashion, meski kadang masih tetap 

meggunakan gawainya.  

Evaluasi sesi ke empat : terjadi perubahan pada konseli dalam 

kognitifnya meskipun hanya 1 waktu sholat yaitu waktu dhuhur 
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ketika berada di luar rumah seperti pergi mall untuk tidak 

meninggalkan sholat.  

e. Sesi ke lima, tanggal 06 januari 2019, dalam sesi pencegahan 

relapse. 

konseli menginginkan agar setelah proses terapi ini berjalan, 

jika ada sesuatu yang ingin diutarakan agar langsung saja dikatakan 

pada konseli, dan berkomitmen agar konseli lebih merubah diri 

menjadi lebih baik lagi dalam melakukan sholat lima waktu serta 

mengaji, karena dirasa sholat adalah perintah wajib yang di 

perintahkan langsung oleh Allah SWT yang wajib untuk seorang 

muslim mentaatinya. 

Evaluasi sesi kelima, konseli pun menerima, dan tetap ingin 

meneruskan agar konseli tidak melalaikan sholat lima waktu serta 

memperkuat iman dengan membaca Al-Qur’an.   

C. Deskripsi hasil Penelitian 

Hasil dalam tabel ceklist menunjukkan bahwa konseli menunjukkan 

perubahan, meskipun tidak naik secara signifikan disetiap harinya, namun 

perubahan konseli berubah disetiap minggunya. Konselor tidak 

menggunkan tabel membaca al-qur’an karena konselor menginginkan  

konseli membaca surat al-waqiah dan surat ar-rahman dengan 

menggunakan artinya minimal satu kali disetiap harinya. Konseli mampu 

membaca kedua surat tersebut berdasarkan terjemahnya.  
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1. Perbandingan sebelum dan sesudah proses Terapi Cognitif Behavior 

melalui sholat dan membaca Al-Qur’an pada Remaja Kecanduan 

Gawai di Driyorejo Gresik. 

Berikut  perbandingan  data klien sebelm dan sesudah pelaksaan 

Proses bimbingan konseling dengan terapi Cognitif Behavior melalui 

sholat dan membaca Al-Qur’an terhadap kecanduan gawai.  

a. Kondisi saat sebelum proses konseling 

Untuk kondisi,  konseli awalnya lebih sering bermain gawai 

sampai melalaikan sholatnya dalam arti mengakhirkan waktu 

sholat dan tidak pernah mengaji, dengan mengubah irasional 

konseli yang menganggap sholat di waktu akhir adalah tidak apa-

apa.  

b. Kondisi setelah proses konseling  

Konseli masih belum bisa melihat sesuatu yang kurang berfaedah, 

dan belum secara utuh bisa melepas gawainya. Meskipun 

perubahan dalam diri konseli untuk sholat tepat waktu  sangatlah 

rendah, bahkan untuk mengaji konseli bahkan masih ada rasa 

malas namun konseli tetap berusaha agar tidak mengakhirkan 

sholat dan tetap membaca Al-qur’an. Tetap naik walau tidak secara 

signifikan. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

Berikut  ini merupakan analisis data mengenai proses penyelesaian masalah 

dengan Terapi Cognitif Behavior melalui sholat dan membaca Al-Qur’an bagi 

remaja yang mengalami kecanduan gawai. Analisis data dilakukan untuk 

mengetahui perbandingan sebelum dan sesudah pemberian terapi. 

A. Analisis proses pelaksanaan Cognitive Behavior Therapy melalui Sholat 

dan Membaca Al-Qur’an dalam Mengatasi Kecanduan Gawai pada 

Remaja Di Driyorejo Gresik 

Berdasarkan penyajian data proses pelaksanaan Terapi Cognitif Behavior 

melalui Sholat dan Membaca Al-Qur’an dalam Mengatasi Kecanduan Gawai 

pada Remaja di Driyorejo Gresik yang dilakukan konselor dalam penelitian 

ini, dengan langkah-langkah sebagai berikut: identifikasi masalah, diagnosis, 

prognosis, terapi / treatment, evaluasi / follow up. Analisis data tersebut 

menggunakan analisis data deskriptif komparatif ,yaitu membandingkan 

antara konsep teori dengan data yang ada dilapangan selama proses 

penelitiansehingga peneliti dapat membandingkan data  teori dengan data yang 

diperoleh dilapangan. 

Pada langkah pertama yang dilakukan konselor adalah mengumpulkan 

informasi melalui konseli, ibu konseli dan teman dekat konseli. Setelah data 

terkumpul maka konselor mengetahui gejala apa saja yang muncul yang 

menyebabkan konseli sering mengakhirkan waktu sholat karena gawai.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

 
 

Langkah kedua yakni konselor memberi penilaian terhadap gejala 

yang dialami konseli dan melakukan diagnosis melalui identifikasi 

masalah.Diketahui bahwa konseli selalu menggunakan gawainya dan lebih 

mementingkan gawainya serta tidak memiliki manajemen waktu yang baik. 

Langkah ketiga adalah melakukan prognosis, yaitu menentukan 

langkah apa saja yang akan diambil dalam mengatasi masalah yang dihadapi 

konseli seperti yang diketahui dalam tahap diagnosis. Langkah yang 

ditempuh adalah memberikan terapi yang dapat membantu konseli 

memperbaiki pola pikir irasional yang lebih mementingkan gawai daripada 

sholat dengan menggunakan membaca al-qur’an yang dapat menciptakan 

pikiran rasional agar tidak mengakhirkan bahkan meninggalkan waktu sholat 

serta membantu apa yang konseli inginkan.  

Langkah kempat adalah proses treatment / terapi oleh konselor. 

Treatment ini bertujuan untuk merubah pola  pikir konseli yang irasional 

menjadi rasional dengan menggunakan membaca al-qur’an dan terjemahnya 

serta mengerjakan sholat wajib tepat waktu, bertujuan agar konseli 

mengurangi waktu bermain gawai yang berlebihan.  

Langkah yang terakhir yaitu mengevaluasi proses treatment yang telah 

diberikan kepada konseli. Setelah melakukan evaluasi konselor berarti telah 

menjalankan tahapan konseling dan terapi sesuai dengan teori yang ada. 
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Tabel 4.1 

Perbandingan data di Lapangan dengan Teori 

No Data Teori Data Empiris 

1.  Identifikasi Masalah 

(Langkah dimana 

proses pengumpulan 

data dari berbagai 

narasumber) 

Pada tahap ini peneliti melakukan 

pendalaman informasi mengenai diri 

konseli dan masalah yang dihadapi. 

Informasi yang di dapat pada tahap ini 

yakni dengan cara wawancara dan 

observasi. Wawancara dilakukan kepada 

konseli, ibu konseli, teman rumah serta 

teman kampus konseli. Dari hasil 

wawancara yang di lakukan maka dapat 

di ketahui bahwa Konseli merupakan 

anak pertama dari dua bersaudara. Dalam 

proses wawancara dengan konseli, 

konseli mengaku dan menceritakan 

sekilas bahwa setiap malam konseli 

selalu menghabiskan malam dengan 

menonton film drama korea, memainkan 

gawai. Konseli selalu tidur diatas jam 

dua belas malam, berbagai sosial media 

konseli buka hingga larut malam, bahkan 

sebelum jam dua hingga jam tiga pagi, 

terkadang konseli melewatkan waktu 

sholat subuhnya. Karena tidur terlalu 

larut malam konseli selalu bangun 

kesiangan. Setelah bangun, kegiatan 

konseli selanjutnya yaitu tetap membuka 

gawainya mengecek sosial medianya.  

Konseli mengaku jika sarapanpun tetap 

membawa gawainya. Aktivitas sehari-
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hari konseli sama sekali tidak terikat oleh 

aturan yang konsisten yang membuat 

konseli lebih banyak menghabiskan 

waktunya dengan bermain gawai di 

sepanjang hari. Seringnya memainkan 

gawai di sepanjang hari membuat waktu 

yang dimiliki konseli terbuang sia-sia, 

sehingga ibadah wajib pun sangat 

disepelekan oleh konseli bahkan 

ditinggalkan oleh konseli. Karena 

seringnya konseli memainkan gawai 

membuat kewajibannya sebagai seorang 

muslimpun dilalaikan yaitu kewajiban 

menunaikan ibadah sholat fardhu dan 

membaca Al-Qur’an, bahkan konseli 

senantiasa mengakhirkan waktu 

sholatnya bahkan meninggalkan sholat. 

2.  Diagnosis  

(Diagnosa dari 

gejala-gejala 

permasalahan) 

Pada tahap ini, peneliti memahami bahwa 

inti permasalahan yang dialami konseli 

melalui hasil identifikasi masalah yang 

dilakukan. Peneliti menyimpulkan bahwa 

konseli mengalami kecanduan, terbukti 

dengan ucapan konseli yang jika tidak 

memegang gawai, atau gawai tidak 

berada di sampingnya konseli merasa 

cemas, sampai membuat waktunya 

terbuang sia-sia karena bermain gawai. 

Bahkan sampai mengakhirkan waktu 

sholat, serta meninggalkan kewajiban 

karena efek bermain gawai, hingga 

mengganggu komunikasinya bersama 
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teman-teman konseli. 

3.  Prognosis  

(Memberikan jenis 

bantuan yang sesuai 

dengan keadaan 

konseli) 

Setelah dilakukan tahap diagnosis, maka 

tahap selanjutnya yaitu prognosis, yang 

menyimpulkan permasalahan konseli 

yang merupakan tahap penentuan terapi 

yang sesuai dengan permasalahan 

konseli. Pada tahap ini, peneliti 

merumuskan terapi yang sesuai dalam 

membantu memudahkan penyelesaian 

permasalahan konseli. Setelah melalui 

tahap diagnosis, dan telah menemukan 

inti permasalahan yang dialami konseli, 

maka peneliti memutuskan untuk 

menggunakan terapi CBT atau Cognitif 

Behavior Therapy melalui sholat dan 

membaca Al-Qur’an, agar konseli 

mampu sholat tepat waktu dan lebih 

mengutamakan sholatnya dan merubah 

kognitif irasional konseli menjadi 

rasional dengan menggunakan membaca 

Al-Qur’an. Terapi ini dipilih atas 

beberapa pertimbangan. Pertimbangan 

tersebut meliputi, 1). Terapi Cognitif 

Behavior menfokuskan masa kini, 2). 

Menentang pikiran negatif dan merubah 

cara berfikir konseli yang semula 

irasional menjadi rasional. 3). Membatu 

konseli mencapai apa yang konseli 

inginkan. 4). CBT berlangsung pada 

waktu yang terbatas pada kasus tertentu 

dibutuhkan 6 sampai 14 kali sessi 
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pertemuan. 5). CBT bertujuan 

menjadikan konseli sebagai terapis 

dirinya sendiri dan menekankan pada 

pencegahan. 6) membantu konseli agar 

tidak terjebak pada proses berfikir yang 

menyimpang. 

4.  Treatment/Proses 

(Pemberian bantuan 

kepada konseli 

berdasarkan 

prognosis) 

Setelah prognosis, tahap selanjutnya 

yaitu treatment/ pemberian terapi kepada 

konseli. Pada tahap ini, peneliti mulai 

menerapkan terapi pada konseli. Dalam 

terapi CBT klien dan konselor sama-

sama terlibat aktif. Pada sesi 1). konselor 

melakukan assesmen dan diagnosa awal. 

konselor fokus mendengarkan keluhan 

dari permasalahan konseli, sedangkan 

konselor bertugas menyimpulkan apa 

yang disampaikan konseli sebagai bukti 

bahwa konselor memahami 

permasalahan yang disampaikan, serta 

memberikan dukungan dan semangat 

kepada konseli untuk melakukan 

perubahan dan memperoleh komitmen 

dari konseli untuk melakukan terapi dan 

pemecahan masalah gangguan yang 

dialami konseli. Sesi 2). mencari emosi 

negatif dan keyakinan irrasional konseli. 

Dengan memberikan bukti bagaimana 

system keyakinan dan pikiran irasional 

sangat erat hubungannya dengan tingkah 

laku konseli, dengan cara menolak 

pikiran irasional secara halus serta 
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memperoleh komitmen untuk melakukan 

modifikasi perilaku konseli yang dirasa 

sangat menyimpang. Sesi 3). 

Memberikan terapi kepada konseli, agar 

mampu mengatur waktu sholatnya 

supaya tidak lalai serta tidak melewatkan 

membaca Al-Qur’an. Dalam hal ini 

perubahan konseli tidak naik secara 

signifikan setiap harinya, namun 

perubahan konseli terlihat di setiap 

minggunya.  Sesi 4). Memberikan 

konseli reward atas usaha yang telah 

dijalani. Peneliti memberikan reward 

agar konseli terus berusaha selalu 

melakukan sholat wajib dan tidak 

meninggalkan solat dan membaca Al-

Qur’an Sesi 5). Mencegah relapse, yaitu 

kembalinya gejala gangguan atas usaha 

yang telah di lakukan konseli selama ini. 

Peneliti melakukan metode “self help” 

secara berkesinambungan serta 

komitmen konseli untuk membentuk 

pikiran rasional dalam meninggalkan 

sholat. 

5.  Follow Up atau 

Evaluasi 

Setelah treatment, Tahap ini merupakan 

tahap akhir dari seluruh tahapan 

konseling dalam pelaksanaan terapi agar 

diharapkan setelah proses penelitian 

berakhir, perubahan konseli mengenai 

yang lebih baik pun juga ikut terus 

berkembang. Karena namanya kewajiban 
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yang datangnya dari Allah SWT , sebagai 

mahluk ciptaanNya harus senantiasa 

mengerjakannya.  

 

Berdasarkan tabel diatas analisis proses terapi cognitive behavior therapy 

melalui sholat dan membaca al-qur’an dalam mengatasi kecanduan gawai 

pada remaja melalui sholat dan membaca al-qur’an. Dengan menggunakan 

sholat sebagai kontrol diri dan membaca al-qur’an untuk merubah pola pikir 

irasional menjadi rasional. Dalam pengaplikasiannya cognitif behavior 

therapy dikatakan belum cukup membantu. 

B. Analisis Hasil Pelaksanaan Cognitive Behavior Therapy melalui Sholat 

dan Membaca Al-Qur’an dalam Mengatasi Kecanduan Gawai pada 

Remaja Di Driyorejo Gresik. 

Tabel 4.2 

Perbandingan perilaku konseli sebelum dan sesudah konseli melakukan proses konseling 

No Sebelum Poses Konseling Sesudah Proses Konseling 

1 Selalu memainkan gawai Konseli masih sering memainkan 

gawainya, meskipun konseli 

mampu sholat wajib tepat waktu, 

namun intensitas konseli dalam 

memainkan gawai belum 

berkurang.  

2 Selalu mengakhirkan waktu 

sholat 

Darihasil ceklis, sholat konseli 

masih ada satu yang konseli 

tinggalkan, dan sebagian besar 

masih konseli kerjakan tidak tepat 
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waktu, namun konseli berusaha 

agar tidak meninggalkan 

sholat.Meskipun tidak terjadi 

perubahan di setiap harinya namun 

perubahan terlihat di setiap 

minggunya walaupun tidak naik 

secara signifikan.  

3 Membaca Al-Qur’an Sebelumnya konseli sudah lupa 

kapan terakhir kali konseli 

memegang al-qur’an, namun 

setelah proses konseling 

berlangsung konseli selalu 

membaca al-qur’an di setiap 

harinya walau hanya satu surat al-

waqiah ataupun satu surat ar-

rahman.  

 

Tabel 4.3 

Hasil ceklist perbandingan sebelum dilakukan terapi dan sesudah dilakukan terapi 

 

No. 

 

Kondisi konseli 

Sebelum dilakukan 

terapi 

Sesudah dilakukan 

terapi 

A B C A B C 

1. Selalu 

memainkan 

gawai  

  √   √ 

2. Selalu 

mengakhirkan 

  √  √  
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Dengan keterangan  

A : Selalu  

B : Kadang-kadang 

C : Tidak pernah 

Dari hasil analisis, peneliti dapat menyimpulkan hasil akhir dari Cognitive 

Behavior TherapyMelalui Sholat dan Membaca Al-Qur’an dalam Mengatasi 

Kecanduan pada Remaja di Driyorejo Gersik.Untuk melihat tingkat 

keberhasilan dan kegagalan konseling tersebut, peneliti berpedoman pada 

presentase perubahan perilaku dengan standar uji sebagai berikut: 

1. >75% atau 75% sampai dengan 100% dikategorikan berhasil. 

2. 60% sampai dengan <75%  dikategorikan cukup berhasil. 

3. <60% dikategorikan kurang berhasil.61 

Perubahan sesudah Cognitive Behavior Therapy Melalui Sholat Dan 

Membaca Al-Qur’an, berdasarkan tabel diatas dimana yang tidak berhasil ada 

satu poin sementara dua poin adalah kadang-kadang, yang dapat ditulis 

sebagai berikut : 

a. Pernah : 0/3 x 100% = 0% 

                                                                 
61 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Aplikasi Untuk Ilmu 

Sosial, Ekonomi / Ekonomi Islam, Agama Managemen, dan Ilmu Sosial Lainnya, ( Jakarta: Dwi 
Putra Pustaka Jaya, 2012), Hlm. 284. 

waktu sholat 

3. Tidak membaca 

Al-Qur’an 

  √  √  
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b. Kadang-kadang : 2/3 x 100% = 66,6 % 

c. Tidak pernah : 1/3 x 100% = 33,3% 

Berdasarkan hasil presentase diatas maka Cognitive Behavior Therapy 

melalui Sholat dan Membaca Al-Qur’an untuk Mengatasi Kecanduan Gawai 

pada Remaja di Driyorejo Gersik di kategorikan cukup berhasil.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses cognitive behavior therapy melalui sholat dan membaca al-

qur’an dalam mengatasi kecanduan gawai pada remaja melalui sholat 

dan membaca al-qur’an. Dengan menggunakan sholat sebagai kontrol 

diri dan membaca al-qur’an untuk merubah pola pikir irasional 

menjadi rasional. Dalam pengaplikasiannya cognitif behavior therapy 

dikatakan belum cukup membantu. 

2. Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 

ini cukup berhasil pada remaja yang kecanduan gawai di Driyorejo 

Gresik dengan terapi cognitif behavior melalui sholat dan membaca al-

qur’an dimana  dampak gawai sangat tinggi pengaruhnya karena dari 

24 jam, waktu sholat hanyalah lima waktu, sangat sedikit dibanding 

sisa waktu diluar waktu sholat yang masih digunakan untuk bermain 

gawai. Serta minat membaca Al-qur’an masih sangat kurang karena 

telah terbiasa dengan sosial media yang dapat menghasilkan audio, 

visual maupun audio visual.Kembali kedalam kewajiban manusia 

sebagai mahluk yang wajib beribadah kepada Allah SWT. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, peneliti 

menyadari bahwa masih banyak kekurangan di dalamnya. Untuk itu, ada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 
 

 
 

beberapa saran yang dapat di jadikan bahan pertimbangan terkait dengan 

penelitian yang serupa, yaitu : 

1. Bagi Remaja 

Di harapkan bagi remaja yang duduk di bangku SMA ataupun 

Mahasiswa lebih bisa mengontrol diri dalam menggunakan gawai 

sebagai fasilitas yang telah diberikan oleh orang tua.Ada baiknya jika 

gawai yang dimiliki dapat dimanfaatkan dengan baik untuk 

kepentingan mencari ilmu pengetahuan dunia maupun akhirat, karena 

sejatinya manusia adalah mahluk yang benar-benar merugi jika sampai 

tidak menggunakan waktunya dengan baik dan lebih bermanfaat. 

2. Bagi Orangtua 

Diharapkan bagi orangtua agar lebih mengontrol aktivitas remaja 

dalam menggunakan gawai, ada baiknya jika orangtua memberikan 

tugas rumah atau aturan di dalam rumah guna meminimalisir remaja  

yangfokus hanya pada gawai nya, jika saat ini lebih diartikan fokus 

pada dunianya.   

3. Bagi peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mencermati 

fenomena-fenomena mengenai kecanduan gawai dan kewajiban sholat 

serta senantiasa membaca Al-Qur’an yang lebih baik, agar hasil 

penelitian selanjutnya dapat menjadi rujukan tambahan bagi penelitian 

topik terkait. 
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